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Kemampuan Membaca Alquran terhadap Hasil Belajar Alquran Hadis Peserta 
Didik KELAS IV MI Ash-Shalihin Kababupaten Gowa  ”, ini dapat diselesaikan. 
Salawat dan salam senantiasa tercurahkan kepada junjungan, panutan, pemberi 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat 
dilihat pada tabel berikut: 
1. Konsonan  
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث Sa ṡ es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح Ha ḥ ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر Ra r Er 
ز Zai z Zet 
س Sin s Es 
ش Syin sy es dan ye 
ص Sad ṣ es (dengan titik di bawah) 
ض Dad ḍ de (dengan titik di bawah) 
ط Ta ṭ te (dengan titik di bawah) 
ظ Za ẓ zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain „ apostrof terbalik 
غ Gain g Ge 
ف Fa f Ef 
ق Qaf q Qi 
ك Kaf k Ka 
ل Lam l El 
م Mim m Em 
ن Nun n En 
و Wau w We 
ه Ha h Ha 
ء Hamzah ‟ Apostrof 
ي Ya y Ye 
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2. Vokal 
Vokal bahasa arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong atau vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َا Fathah a A 
 َا Kasrah i I 
 َا Dammah u U 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 َ—َي--  Fathah dan Ya ai a dan i 
 َ—َو--  Fathah dan wau au a dan u 
Contoh: -  َفْي ك = kaifa 
- لْو ه = haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
..  َاَ... َىَ.  Fathah dan alif /ya ā a dan garis di atas 
 َى Kasrah dan ya ī i dan garis di atas 
 َو Dammah dan wau ū u dan garis di atas 
Contoh: -  َتْو م يَ, لْي قَ,ى م رَ,  تا م 
 
4. Ta’marbutah 
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Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua yaitu: ta’marbutah yang hidup atau 
mendapat harakat fathah, kasrah dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, tansliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 
ta’marbutah itu ditransliterasikan denga ha (h). 
Contoh: 
لا فط لأاة ضو ر  = rauḍah al-aṭfā 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam system tulisan Arab dilambangkan dengan sebuag 
tanda tasydid ()  ّ , dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan huruf 
(konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: اّنبر  =  rabbanā 
لّزن   =  nazzala 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif 
lam ma’rifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti 
biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata 
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang 
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis 
mendatar.  
Contoh: .ةلزلزْلاَ,  سْمَّشلا 
7. Hamzah 
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Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‟) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata. Namun bila hamzah terletak di 
awal kata, tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab berupa tulisan alif. 
Contoh: ترمأَ,نورمأت 
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasikan adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat 
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau 
yang sering ditulis dalam bahasa Indonesia atau lazim digunakan dalam dunia 
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya kata 
al-Qur‟an (dari kata al-Qur’ān), Alhamdulillah, dan munaqasyah. 
9. Lafz al-Jalalah (الله) 
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr  dan lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf 
hamzah. 
10. Huruf Kapital 
Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
capital, misalnya digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri dan huruf 
pertama pada penulisan kalimat. 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt.   = subh}a>nahu> wa ta’a>la> 
saw.  = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam 
a.s.  =‘alaihi al-sala>m 
H  = Hijriah 
M  = Masehi 
SM  = Sebelum Masehi 
l.  = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 
w.  = Wafat tahun 
QS .../...: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A>li „Imran/3: 4 
HR  = Hadis Riwayat 
MI  = Madrasah Ibtidaiyah 
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ABSTRAK 
Nama : Muhammad Nur Rasyid  
NIM : 20800114005 
Judul : Pengaruh Kemampuan Membaca Alquran terhadap Hasil Belajar 
Alquran Hadis Peserta Didik Kleas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa  
Pokok masalah dalam penelitian ini adalah bagaiamana kemampuan 
membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI 
Ash-Shalihin Kabupaten Gowa? Pokok masalah pada penelitian  ini dibagi dalam 
beberapa sub masalah atau pertanyaan penelitia, yaiitu: 1) bagiamana kemampuan 
membaca Alquran peserta didik kleas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa?, 2) 
bagaimana hasil belajar Alquran hadis pserta didik kleas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa?, 3) apakah terdapat pegaruh kemampuan membaca Alquran 
terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik kleas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa?.  
Penelitian menggunakan jenis kuantitatif dengan ex post facto. Adapun 
populasi pada penelitan adalah kepala sekolah, wakasek, wali kelas, dan peserta 
didik. Penelitian ini dilakukan kepada 13 orang peserta didik kleas IV MI Ash-
Shalihin Kabupaten Gowa dengan teknik pengambilan sampel jenuh dengan 
menggunakan tes dan dokumentasi sebagai instrumen penelitian, untuk memperoleh 
data yang diolah dan dianalisis dengan teknik statistik, baik statistik deskriptif 
maupun statistik inferensial. 
Melalui analisis data, diperoleh kesimpulan bahwa: 1) Kemampuan membaca 
Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa berada pada 
kategori sedang, hal tersebut berdasarkan analisis deskriptif yang menunjukkan 
frekuensi tertinggi berada pada kategori sedang dengan frekuensi sebesar 12 peserta 
didik atau sebanyak 92%. 2) Hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI 
Ash-Shalihin Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang, hal tersebut 
berdasarkan analisis deskriptif yang menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada 
kategori sedang dengan frekuensi sebesar 12 peserta didik atau sebanyak 92%. 3) 
Pada hasil peneltian  ini kemampuan membaca Alquran berpengaruh 90% dengan 
kriteria Ha diterima, sehingga terdapat pengaruh antara kemampuan membaca 
Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
Implikasi penelitian ini adalah: 1) Berdasarkan data hasil penelitian 
kemampuan membaca Alquran peserta didik MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa 
dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan lagi agar kemampuan membaca Alquran 
peserta didik MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa dapat mencapai kategori tinggi. 2) 
Berdasarkan data hasil penelitian hasil belajar Alquran hadis peserta didik MI Ash-
Shalihin Kabupaten Gowa, secara umum sudah baik namun masih perlu ditingkatkan 
agar hasil belajar Alquran hadis bisa berada pada kategori tinggi. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Alquran adalah firman Allah yang diturunkan kepada hati Rasulullah, 
Muhammad bin Abdullah melalui perantara malaikat Jibril a.s., Alquran bukan 
hanya sekedar untuk dibaca secara tekstual, namun Alquran juga untuk dipahami, 
dihayati serta diamalkan dalam kehidupan sosial masyarakat sebagai petunjuk sarana 
pendekatan diri kepada Allah swt. baik secara individu maupun sebagai umat. 
Alquran secara terminologi adalah firman Allah swt. yang diturunkan kepada 
nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat Jibril a.s., yang membacanya 
dianggap suatu ibadah, tertulis dalam mushaf, yang dimulai dari awal surah al-
Fatihah sampai akhir surah al-Nas yang disampaikan dari generasi ke generasi secara 
mutawatir.
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Alquran adalah sumber utama ajaran Islam yang merupakan wahyu ilahi yang 
diperuntukkan kepada umat manusia sebagai berita atau pesan Allah swt. kepada 
manusia. Maka dari itu Alquran sangat penting. Untuk berpegang teguh pada berita 
tersebut tentu dengan memahami kandungannya. Dari tujuan itulah kandungan 
Alquran perlu dipelajari secara mendalam sehingga setiap orang yang mempercayai 
Alquran, akan bertambah cinta kepadanya, cinta untuk mempelajarinya, 
membacanya dan mengamalkannya.  
Mempelajari Alquran merupakan keharusan bagi setiap muslim, maka dari itu 
sejak kecil hendaknya menumbuhkan kecintaan itu dengan mempelajarinya, baik 
secara formal di bangku sekolah maupun nonformal. Hal ini berdasarkan firman 
Allah swt. dalam QS Fathir/35: 29. 
                                                             
1
Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-kaidah Memahami Firman Al- Qur,an (Cet. III; 
Jakarta:Rajawali Pers, 2016), hal. 2. 
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 وُجْر َي ًةَِينلاَعَو اِّرِس ْمُهاَن ْ َقزَر ا َّمِم اوُقَف ْنَأَو َةلاَّصلا اوُماَقَأَو ِهَّللا َباَتِك َنوُل ْ ت َي َنيِذَّلا َّنِإ ْنَل ًَةراَجِت َن
( َروُب َت٩٢) 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya orang-orang yang selalu membaca kitab Allah dan mendirikan 
shalat dan menafkahkan sebahagian dari rezki yang Kami anugerahkan kepada 
mereka dengan diam-diam dan terang-terangan, mereka itu mengharapkan 
perniagaan yang tidak akan merugi.
2
 
Namun, yang menjadi kendala bagi sebagian besar anak-anak, kurangnya 
minat untuk mempelajari Alquran sebagai pedoman umat muslim.Membaca Alquran 
merupakan keharusan bagi setiap muslim karena Alquran merupakan petujuk bagi 
setiap orang yang membacanya, sebagaimana yang telah dijelaskan dalam firman 
Allah tentang keutamaan membaca Alquran, bagi yang selalu membacanya maka 
akan dianugerahkan kepada mereka baik secara diam-diam maupun terang-terangan 
dalam artian akan dilapangkan reskinya baik secara diam-diam begitupun secara 
terang-terangan. 
Membaca Alquran bukan hanya berdampak pada kehidupan dunia seorang 
muslim, tetapi juga pada kehidupan akhirat kelak yang akan menjadi syafa‟at bagi 
orang-orang yang senantiasa mencintai, membaca, menghayati serta 
mengamalkannya dalam kehidupan sosial kemasyarakatan semasa hidupnya. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw yang berbunyi: 
ِهباَحْصَلأ اًعيِفَش ِةَماَيِقْلا َمْو َي ىِتَْأي ُهَّنَِإف َنآْرُقْلا اوُءَر ْ قا 
Artinya : 
“Bacalah oleh kalian Al-Qur`an. Karena ia (Alquran) akan datang pada Hari 
Kiamat kelak sebagai pemberi syafa‟at bagi orang-orang yang rajin 
membacanya.” (HR. Muslim 1991).
3
 
                                                             
2
Kementrian Agama, Alquran & Terjemahnya  (Surabaya: Halim, 2013), h. 437. 
3Syaikh Salim bin „Ied Al-Hilali, Syarah Riyadhus Shalihin (Cet. II; Jakarta: Pustaka Imam 
Asy-Syafi‟i, 2008). h. 471. 
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Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa manusia hanya 
bergantung kepada Alquran yang merupakan penolong baik di dunia maupun di 
akhirat kelak. Syekhul Islam Ibnu Taimiyah mengemukakan bahwa,  
Barang siapa yang tidak mau membaca Alquran berarti ia menghindarinya dan 
barang siapa yang membaca Alquran namun tidak menghayati maknanya maka 
berarti pula menghindarinya dan barang siapa yang membaca Alquran serta 
menghayati artinya namun tidak mengamalkan isi/kandungannya maka itupun 
berarti menghindarinya.
4
 
Dengan demikian, dapat dipahami bahwa mempelajari Alquran tidak hanya 
sebatas membaca secara tekstual, namun bagaimana agar dapat menghayati, 
memahami isi kandungannya sehingga dapat menjadi petunjuk dan mengamalkannya 
dalam kehidupan sosial kemasyarakatan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis 
Rasulullah saw yang berbunyi: 
 ُهَمَّلَعَو َنآْرُقْلا َمَّلَع َت ْنَم ْمُُكر ْ يَخ 
Artinya : 
 “Sebaik-baik kalian adalah yang mempelajari Alquran dan mengajarkannya.” 
(Al-Bukhari 997).
5
 
Dari hadis di atas dapat dipahami betapa mulianya orang-orang yang 
mencintai, mempelajari, serta mengamalkan Alquran, sebab membacanya berbeda 
dengan membaca buku atau membaca kitab suci lainnya. Alquran adalah wahyu 
Allah yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. melalui perantara malaikat 
Jibril a.s., sebagai suatu mukjizat yang membacanya dianggap ibadah dan merupakan 
sumber utama ajaran Islam. 
Selain Alquran, sumber ajaran Islam yang kedua adalah hadis atau sunnah. 
Alquran dan hadis merupakan pedoman hidup, sumber hukum dan ajaran dalam 
Islam, antara satu dengan yang lainnya tidak dapat terpisahkan. Keduanya 
                                                             
4
Mohammad Aly Ash Shabuny, Pengantar Study Alquran (Cet. IV; Bandung: Alma‟rif, 
1996), h. 21-22. 
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merupakan satu kesatuan, Alquran merupakan sumber pertama dan utama yang 
banyak memuat ajaran-ajaran yang bersifat umum dan global. Oleh karena itu 
Kedudukan hadis dalam syariat berada di bawah kedudukan Alquran yang 
menjelaskan keumuman isi Alquran tersebut. Sebagaimana  Allah berfirman dalam 
QS an-Nahl/16: 44. 
 َف َ ت َي ْمُهَّلَعَلَو ْمِهْيَلِإ َلِّز ُن اَم ِساَّنلِل َنِّي َ ُبتِل َرْكِّذلا َكْيَلِإ اَنْلَز ْنَأَو ُِربُّزلاَو ِتاَن ِّ ي َ بْلِاب َنوُر َّكَّ(٤٤) 
Terjemahnya:  
Keterangan-keterangan (mukjizat) dan kitab-kitab. dan Kami turunkan 
kepadamu Alquran, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang 
telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.
6
 
Dari ayat di atas dapat dipahami bahwa Alquran diturunkan kepada 
Rasulullah untuk menjelaskan kepada manusia berbagai hukum yang terkandung di 
dalamnya sebagai bahan renungan dan pelajaran agar manusia mendapatkan 
kebenaran.  
 Seluruh umat Islam telah menyepakati bahwa hadis Rasulullah merupakan 
sumber dan dasar hukum Islam setelah Alquran, dan  setiap muslim diwajibkan 
megikuti hadis sebagaimana diwajibkan mengikuti Alquran. Alquran dan hadis 
merupakan dua sumber hukum syariat Islam dan setiap muslim tidak akan mungkin 
memahami syariat Islam secara mendalam dan terperinci tanpa kembali kepada 
kedua sumber Islam tersebut. 
Sebagai seorang muslim wajib hukumnya mengetahui sumber utama dan 
pertama dalam ajaran Islam yaitu Alquran yang kemudian diikuti dengan kehadiran 
hadis/sunnah Rasulullah saw. sebagai sumber penting kedua agama Islam setelah 
Alquran. Dalam salah satu pesan Rasulullah saw berkenaan dengan keharusan 
                                                             
6
Kementrian Agama, Alquran & Terjemahnya, h.272. 
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perpegang teguh kepada Alquran dan menjadikan hadis sebagai pedoman hidup. 
Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadis Rasulullah saw yang berbunyi: 
 ِِه   لْوُسَر َة َّنُس َو ِللها َباَت ِك :اَمِه ِب ْمُت ْكَّ َّسَم َت اَم اْو ُّلِضَت ْنَل ِْن يَْر َما ْمُكَّْي ِف ُتَْكر َت.        
Artinya: 
“Aku tinggalkan dua perkara untukmu sekalian, yang kalian tidak akan tersesat 
selagi kamu berpegang teguh pada keduanya, yaitu berupa kitab Allah dan 
sunnah Rasul-Nya”.7 
 Dari penjelasan hadis di atas dapat dipahami bahwa Alquran dan hadis 
merupakan satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan sebagai pedoman hidup, 
sumber hukum dan ajaran Islam yang merupakan mukjizat Allah swt. Hadis 
merupakan penjelasan dari isi kandungan Alquran, karena sebab itu keberadaan 
hadis setelah Alquran. jika buka sebagai penjelas, maka tidak bisa menjadi landasan 
kecuali hukum tersebut telah ditemukan dalam Alquran. 
Allah swt. menurunkan Alquran kepada manusia sebagai petunjuk atau 
pedoman hidup, agar Alquran ini dapat dipahami oleh manusia, maka Rasulullah 
diperintahkan oleh Allah untuk menjelaskan isi kandungan dan cara-cara 
melaksanakan ajarannya melalui hadis-hadisnya. Olehnya itu, fungsi dari hadis 
Rasulullah swt yaitu sebagai penjelas isi dari kandungan Alquran.
8
 
Pendidikan Agama Islam terdapat pembelajaran yang memuat pendidikan 
Alquran dan hadis. Dalam pemebelajaran tersebut terdapat aspek yang menjadi mata 
pelajaran yang berdiri sendiri, dalam hal ini mata pelajaran Alquran hadis. Dalam 
mata pelajaran Alquran hadis, peserta didik diharapkan cakap dalam membaca, 
menulis, menghafal, menerjemahkan serta mampu memahami isi kandungan 
Alquran hadis. Keduanya merupakan sumber pokok dalam ajaran Islam.  
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Razak dan Rais Lathief, Terjemahan Hadis Shahih Muslim (Cet. 1 ; Jakarta: Pustaka Al-
Husna, 1980), h. 223. 
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Dalam mata pelajaran Alquran hadis, membaca  Alquran merupakan salah 
satu faktor yang sangat penting, meski sudah mendapat perhatian oleh pihak 
madrasah, namun belum sepenuhnya mampu mengatasi problem tersebut. 
Kemampuan membaca Alquran yang berbeda-beda di antara siswa disebabkan oleh 
beberapa faktor. Siswa yang mampu membaca Alquran disebabkan karena adanya 
faktor dari luar yaitu siswa tersebut memang sudah memiliki dasar kemampuan 
membaca Alquran yang diperoleh sebelum masuk ke madrasah tersebut, ada yang 
mendapatkan di taman pembelajaran Alquran, dari orang tuanya, dan ada pula yang 
mampu membaca Alquran yang di ajarkan langsung di sekolah. 
Keberhasilan pembelajaran Alquran hadis dapat dilihat dari kemampuan 
peserta didik  membaca, menulis, menghafal, menterjemahkan serta mampu 
memahami isi kandungan Alquran, maka kemampuan dasar yang harus dimiliki oleh 
peserta didik adalah kemampuan membaca Alquran. kemampuan membaca yang 
dimaksud di sini adalah peserta didik mampu melafalkan huruf-huruf hijaiyah 
dengan benar dan fasih, lancar sesuai dengan kaidah makhraj. Penelitian ini 
bermaksud untuk mengetahui pengaruh kemampauan membaca Alquran terhadap 
hasil belajar Alquran hadis dengan mengaitkan nilai hasil ulangan semester akhir 
peserta didik dengan mengambil lokasi penelitian di Madrasah Ibtidaiyah  Kabupaten 
Gowa yakni MI Ash-Shalihin kelurahan Romangpollong. 
Sehubungan dengan latar belakang tersebut maka peneliti tertarik meneliti 
lebih jauh mengenai pengaruh kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar 
Alquran hadis siswa kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa. Penelitian 
merupakan tindak lanjut dari hasil observasi yang dilakukan berdasarkan hasil 
diskusi dengan guru Alquran hadis yang menyatakan bahwa, kemampuan membaca 
Alquran peserta didik sangat bervariasi, dikarenakan latar belakang siswa yang 
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berbeda, di antaranya ada yang merupakan siswa yang tinggal sama orang tua dan 
ada pula yang tinggal di panti asuhan. Dengan demikian peneliti tertarik mengangkat 
judul penelitian “Pengaruh Kemampuan Membaca Alquran terhadap Hasil Belajar 
Alquran Hadis Siswa Kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa”. 
B. Rumusan Masalah 
 Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-
Shalihin Kabupaten Gowa? 
2. Bagaimana hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-
Shalihin Kabupaten Gowa? 
3. Apakah terdapat pengaruh kemampuan membaca Alquran terhadap hasil 
belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa? 
C. Hipotesis 
Hipotesis penelitian merupakan jawaban sementara terhadap rumusan 
masalah penelitian, sedangkan hipotesis statistik yang akan diuji dinamakan 
hipotesis kerja.
9
 
Hˡ = Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan membaca Alquran terhadap 
hasil belajar Alquran Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa. 
Hº = Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan membaca Alquran 
terhadap hasil belajar Alquran Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
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D. Definisi Operasional Variabel dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Definisi Operasional Variabel  
Untuk menghindari makna ambigu atau penafsiran yang berbeda terhadap 
variabel penelitian ini, maka peneliti merasa perlu memberikan penjelasan terhadap 
variabel penelitian ini. 
Kemampuan membaca adalah suatu keterampilan yang melibatkan audio 
visual dalam melafalkan sebuah tulisan sesuai ketentuan-ketentuan yang ada, 
sehingga terangkai sebuah kalimat. 
Kemampuan membaca Alquran adalah membacanya dengan benar, baik dan 
lancar dalam melafalkannya, tepat dan sesuai dari segi makhraj dan ilmu tajwidnya. 
Kemampuan membaca Alquran peserta didik dapat diukur dari kemampuan siswa 
membaca beberapa ayat-ayat Alquran pada surah yang telah diajarkan oleh guru 
Alquran hadis dalam proses pembelajaran di kelas. Adapun kemampuan membaca 
Alquran yang dimaksud dalam penelitian ini dapat dilihat dari kemampuan peserta 
didik dalam membaca Alquran sesuai dengan kaidah-kaidah, dalam hal ini mampu 
menyebutkan huruf hijaiyah sesuai dengan makhraj dan ilmu tajwidnya. 
Hasil belajar Alquran hadis peserta didik merupakan sebuah perubahan 
setelah melalui proses pembelajaran dalam bentuk perubahan pengetahuan dan 
pemahaman terhadap ilmu yang telah dipelajari dengan pemberian nilai sebagai tolak 
ukur keberhasilan tingkat pendidikan yang telah ditetapkan. Dalam hal ini hasil 
belajaran Alquran hadis diambil dari hasil ulangan akhir semester genap peserta 
didik. 
Pembelajaran Alquran hadis adalah sebuah mata pelajaran wajib yang ada di 
setiap kelas MI Ash-Shalihin khususnya pada kelas IV yang mengharuskan setiap 
9 
 
 
 
peserta didik mampu membaca, menulis, serta memahami isi dari kandungan 
Alquran dan hadis Rasulullah saw. 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Adapun ruang lingkup penelitian yang akan peneliti laksanakan meliputi: 
a. Kemampuan membaca Alquran: Pengertian kemampuan membaca Alquran, 
dasar-dasar membaca Alquran, adab membaca Alquran, metode pembelajaran 
Alquran, indikator kemampuan membaca Alquran dan ilmu tajwid membaca 
Alquran. 
b. Hasil belajar Alquran hadis: Pengertian hasil belajar, faktor-faktor yang 
memengaruhi hasil belajar. 
E. Kajian Pustaka/Penelitian Terdahulu 
Berdasarkan penelusuran dari beberapa sumber yang telah dilakukan oleh 
peneliti, terdapat beberapa karya tulis ilmiah yang relevan dengan judul yang peneliti 
akan teliti diantaranya: 
1. Nuryamin, Pengaruh Kemampuan Baca Tulis  Alquran terhadap Hasil Belajar 
Tafsir Mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Alauddin Makassar.
10
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan baca tulis Alquran 
berpengaruh terhadap nilai hasil belajar tafsir Alquran, sementara penelitian 
yang akan dilaksanakan oleh peneliti ingin melihat pengaruh kemampuan 
membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran Hadis. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif jenis korelasional, 
sementara metode penelitian yang akan peneliti gunakan adalah metode 
kuantitatif jenis expo facto. 
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Nuryamin, “Pengaruh Kemampuan Baca Tulis  Alquran terhadap Hasil Belajar Tafsir 
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2. Andi Aman, Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis Alquran terhadap 
Hasil Belajar Alquran Hadis Siswa Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam 
Ganra Kecamatan Ganra Kabupaten Soppeng.
11
 Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kemampuan membaca dan menulis Alquran berpengaruh 
terhadap hasil belajar Alquran hadis siswa MTs Perguruan Islam Ganra. 
Adapun fokus penelitian ini yaitu kemampuan membaca dan menulis Alquran 
berpengaruh terhadap hasil belajar Alquran hadis siswa MTs. Sementara fokus 
penelitian yang akan peneliti laksanakan hanya mengacu kepada pengaruh 
kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta 
didik MI. 
3. A. Astinah, Meningkatkan Kemampuan Membaca Alquran Melalui Penerapan 
Metode Tutor Sebaya Peserta Didik Kelas IV MIN 2 Makassar.
12
 Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan membaca 
Alquran siswa setelah menerapkan metode tutor sebaya. Adapun fokus 
penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan membaca Alquran melalui 
metode tutor sebaya, sedangkan penelitian yang akan peneliti laksanakan 
memfokuskan pada pengaruh kemampuan membaca Alquran terhadap hasil 
belajar Alquran hadis. Selain itu, jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti 
ini adalah penelitian tindakan kelas (PTK) sedangkan jenis penelitian yang 
akan peneliti laksanakan adalah kuantitatif expo facto. 
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F. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-
Shalihin Kab. Gowa. 
b. Untuk mengetahui hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-
Shalihin Kab. Gowa. 
c. Untuk mengetahui pengaruh kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar 
Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kab. Gowa. 
2. Kegunaan Penelitian 
a. Hasil penelitian ini diharapkan dapat memperkaya wawasan dan mengembangkan 
pengetahuan dalam dunia pendidikan khususnya dalam aspek modal belajar 
mengajar.  
b. Sebagai bahan informasi dan sumber referensi bagi peneliti selanjutnya dalam 
skala yang lebih luas dan konpleks. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Kemampuan Membaca Alquran 
1. Pengertian Kemampuan Membaca Alquran 
Sebelum menguraikan kemampuan membaca Alquran sesuai dengan 
pembahasan ini, terlebih dahulu kita ketahui tentang pengertian Alquran. 
Alquran menurut bahasa artinyaa bacaan, sedangkan menurut istilah adalah 
mukjizat yang diturunkan oleh Allah swt. kepada nabi Muhammad saw, 
sebagai sumber hukum dan pedoman bagi pemeluk ajaran agama Islam, jika 
dibaca bernilai ibadah.
1
 
Kata Alquran secara etimologis, para ulama berbeda pendapat dalam 
mengartikannya, antara lain: 
a. Menurut az-Zajjaj, Alquran adalah kata sifat yang mengikuti wazan fu’lan. Ia 
diambil dari kata al-qur’u yang berarti al-jam’u (menghimpun). Firman Allah 
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad saw. Dinamakan Alquran karena 
Alquran menghimpun ayat-ayat, surah-surah, hukum-hukum dan cerita-cerita, 
bahkan menghimpun seluruh kandungan (intisari) ajaran-ajaran kitab terdahulu. 
b. Menurut al-Asy’ari, Alquran merupakan isim musytaq (derivasi) dari kata qarana 
yang berarti menggabungkan sesuatu dengan sesuatu, misalnya saya menghimpun 
sesuatu kepada yang lain. Firman Allah disebut Alquran karena Alquran 
menghimpun ayat-ayat, surah-surah, dan huruf-huruf. 
c. Menurut al-Farra’, Alquran diambil dari kata al-qara,in jamak dari kata qrinah. 
Dinamakian karena ayat-ayat Alquran lafalnya banyak yang sama antara satu 
dengan yang lain dan saling membenarkan satu dengan yang lainnya. 
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d. Menurut Imam Syafi’i, Alquran adalah isim ‘alam murtajal, artinya, Alquran 
merupakan sebuah nama (sebutan) bagi firman Allah sejak semula, bukan isim 
musytaq (derivasi) yang terambil dari kata lain.
 2
 
Dari beberapa pendapat ulama di atas dapat dipahami bahwa Alquran adalah 
firman Allah swt. yang di dalamnya terdiri dari huruf-huruf, ayat, surah, dan hukum-
hukum yang menghimpun seluruh isi kandungan ajaran-ajaran kitab terdahulu. 
Alquran merupakan sebuah kitab yang berkah dan berbeda dengan kitab-kitab 
lainnya karena setiap huruf, kata dan kalimat yang keluar dari mulut pembaca 
merupakan sebuah pahala bahkan menjadi ciri orang yang sempurna imannya, yaitu 
apabila mendengarkan ayat-ayat-Nya dibaca maka bertambah imannya.
3
 
Alquran memberikan petunjuk dalam persoalan masalah akidah dan syari’ah. 
Maka dari itu, Alquran merupakan way of life bagi umat Islam yang memiliki banyak 
fungsi, antara lain sebagai nasihat agar manusia menyadari kekeliruannya sebagai 
hamba, juga sebagai tanda bukti dari Tuhan agar orang-orang mukmin dapat 
memelihara kebenaran, juga sebagai yang membimbing manusia dan sebagai 
peringatan agar manusia kembali kepada kebenaran.
4
 
Alquran harus dikaji, dibaca dari kandungan setiap ayat, karena dengan 
memahami ayat dan artinya, maka seseorang akan mudah mengaplikasikannya dalam 
kehidupan masyarakat. Membaca Alquran wajib bagi setiap muslim, untuk 
mendapatkan petunjuk yang terdapat pada isi Alquran.  
Membaca berasal dari kata dasar baca, berdasarkan kamus besar bahasa 
Indonesia, membaca merupakan ucapan lafadz bahasa lisan menurut peraturan 
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Anshori, Ulumul Qur’an Kaidah-Kaidah Memahami Firman Al-Qur,an (Cet III; Jakarta 
Rajawali Pers, 2016), h. 1-2. 
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tertentu. Kata baca dalam bahasa Indonesia mengandung arti melihat, memerhatikan 
serta  memhami isi dari yang tertulis dengan melisankan atau  hanya dalam hati.
5
 
Pengertian sempit membaca adalah kegiatan memahami makna yang terdapat 
dalam tulisan. Sementara dalam pegertian luas, membaca adalah proses pengolahan 
bacaan secara kritis-kreatif yang dilakukan pembaca untuk memperoleh pemahaman 
menyeluruh tentang bacaan itu.
6
 
Dalam arti sempit, kegiatan membaca dibatasi pada proses memaknai bahasa 
tulis, yaitu kata, kalimat, dan paragraf yang mengandung pesan penulis yang harus 
“ditangkap” pembaca. Jika pembaca telah mengerti maksud pesan penulis, pembaca 
telah dianggap berhasil. Dalam arti luas, membaca dipandang sebagai mengolah ide. 
Maksudnya, bacaan tidak sekedar  mengandung pesan penulis, tetapi pesan itu harus 
diolah lagi. Melalui kegiatan berpikir kritis dan kreatif, pembaca menafsirkan makna 
bacaan yang lebih mendalam.
7
  
Membaca pada hakekatnya merupakan suatu aktivitas yang cukup rumit yang 
banyak melibatkan hal, tidak hanya melafalkan tulisan, tetapi juga melibatkan 
aktivitas visual, berpikir, psikolinguistik, dan metakognitif. Sebagai proses visual, 
membaca merupakan proses menerjemahkan simbol tulisan (huruf) ke dalam kata-
kata lisan. Sebagai suatu proses berpikir, membaca mencangkup aktivitas pengenalan 
kata, pemahaman literal, interprestasi, membaca kritis, dan pemahaman kreatif.
8
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Ditinjau dari makna dalam baris-baris bacaan, tingkat membaca dibagi 
menjadi tiga yaitu: 
1) Membaca baris-baris bacaan (Reading the Lines) 
Membaca baris-baris bacaan adalah membaca apa yang tersurat dalam baris-
baris bacaan. Membaca bagian ini merupakan tingkatan membaca yang paling 
rendah. Dalam istilah lain, reading the lines adalah membaca literal atau membaca 
makna yang tersurat. 
2) Membaca Antarbaris Bacaan (Reading Between the Lines) 
Membaca antarbaris bacaan (reading between the lines) adalah membaca 
baris-baris bacaan dalam suatu kesatuan makna. Pembaca menangkap makna bacaan 
dalam satu kesatuan pada setiap baris bacaan. Dalam tingkatan membaca ini, 
pembaca masih berada pada tingkat literal. 
3) Membaca di Balik Bacaan (Reading Beyond the Lines) 
Membaca di balik baris-baris bacaan adalah tingkat tertinggi dari membaca. 
“Di balik baris” maksudnya adalah makna yang tidak muncul, makna tersembunyi, 
makna implisit, atau makna sebenarnya yang akan disampaikan pembaca. Dalam 
kata lain, membaca di balik baris bacaan adalah makna tersirat.
 9
 
Dari beberapa uraian di atas dapat kita pahami bahwa, membaca merupakan 
salah satu keterampilan berbahasa yang di mana keterampilan berbahasa itu meliputi 
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Keempat keterampilan tersebut 
sangat erat kaitannya. Membaca dalam artian luas dapat meliputi segala bacaan yang 
tertera. Terkhusus pada kitab Alquranyang wajib dibaca oleh umat islam, maka dari 
itu proses membaca sangat penting diperhatikan dalam membaca Alquran. 
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Dengan demikian kemampuan membaca yang dimaksud dalam tulisan ini 
adalah suatu keterampilan seseorang yang melibatkan audio visual dalam merangkai 
beberapa huruf, kata, kalimat, yang tersusun rapi dalam sebuah mushaf Alquran 
dengan benar bacaannya, lancar melafalkan sesuai dengan kaidah-kaidah makhraj 
dan tajwidnya. 
2. Dasar Membaca Alquran 
Alquran merupakan firman Allah swt. yang diturunka kepada Rasulullah saw 
melalui perantara malaikat Jibril secara berangsur-angsur. Sebagai umat muslim kita 
diharuskan membacanya sebagaimana ayat yang pertama kali diturun Allah swt. saat 
Rasulullah berada di Gua Hira dalam QS Al- Alaq/87: 1-5 dimana ayat tersebut 
menganjurkan kita untuk membaca: 
( َقَلَخ يِذَّلا َكَِّبر ِمْسِاب ْأَر ْػقا١( ٍقَلَع ْنِم َفاَسْنلإا َقَلَخ)٢( ُـَرْكلأا َكَُّبرَك ْأَر ْػقا)٣ َمَّلَع يِذَّلا)
( ِمَلَقْلِاب٤ ْمَل اَم َفاَسْنلإا َمَّلَع)( ْمَلْعَػي٥) 
Terjemahnya: 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang Menciptakan, Dia telah 
menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Tuhanmulah yang 
Maha pemurah. yang mengajar (manusia) dengan perantaran kalam. Dia 
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.
10
 
Dari ayat di atas dapat kita pahami bahwa membaca Alquran merupakan 
perintah dari Allah swt. yang merupakan suatu keharusan bagi setiap umat muslim. 
3. Adab Membaca Alquran  
Dalam membaca Alquran, menjaga ucapan sangat perlu diperhatikan, agar 
tidak keluar dari kaidah makhorijul huruf dan shifatul huruf. Membaguskan suara 
juga sangat perlu diperhatikan karena mengandung unsur keindahan dan sesuia 
perintah Allah yang menganjurkan membaca Alquran dengan pelan dan indah 
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(tartil). Dan yang lebih penting dan utama adalah memahami isi kandungan untuk 
kemudian diamalkan dalam kehidupan sehari-hari, dengan berjalan sesuai dengan 
batas-batasan Alquran serta berakhlak seperti Alquran sebagaiman yang telah 
dicontohkan oleh baginda Rasulullah saw. 
Di samping beberapa hal di atas ada beberapa adab (tata krama) yang harus 
diketahui dan diperhatikan oleh seorang Qori’ (pembaca Alquran). Adab-adab 
tersebut antara lain: 
a. Memurnikan niat hanya karena Allah swt. dan bukan untuk tujuan-tujuan lain 
terutama yang bersifat duniawi. 
b. Menghadirkan dalam hati bahwa ia sedang bermunajat kepada Allah dan 
membaca kitab-Nya. Ia membaca dengan keadaan seperti orang melihat Allah, 
maka apabila ia dapat melihat-Nya, sesungguhnya Allah melihatnya. 
c. Membersihkan mulut dengan siwak atau sikat gigi. 
d. Berada dalam kondisi yang bersih dan suci, dan apabila dia hendak kentut, maka 
ia harus menghentikan bacaan sampai kentut betul-betul selesai. Apabila ia 
hendak menguap, maka dia harus menhentikan bacaan Alqurannya. Karena 
membaca Alquran itu berbicara kepada Allah dan bermunajat kepadanya, sedang 
menguap itu dari setan. 
e. Membaca di tempat yang bersih (suci), lebih utama tempat ibadah, masjid. 
f. Tidak tertawa atau berbicara yang tidak berhubungan dengan Alquran ditengah-
tengah membaca kecuali karena hajat. Karena firman Allah itu tidak boleh ikut 
campur dengan pembicaraan lain. Ibnu Umar ra itu apabila membaca Alquran 
tidak akan berbicara sebelum bacaan Alqurannya selesai. 
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g. Memakai baju yang bagus, sebagaiman baju yang ia kenakan ketika menghadap 
pejabat, bahkan mungkin lebih bagus lagi karena ia sedang menghadap dan 
bermunajat kepada Allah swt. 
h. Menghadap kiblat, dengan cara duduk yang baik, tenang, dan menundukkan 
kepala, dan bukan duduk seperti duduknya orang sombong. 
i. Membaca Ta’awwudz sebelum membaca Alquran. 
j. Menghentikan bacaan untuk menjawab salam yang hukumnya wajib, untuk 
kemudian meneruskan meneruskan bacaan Alqurannya, demikian juga ketika 
membaca tahmid setelah bersin atau duduk menjawab adzan. 
k. Membaca Alquran sesuai tertib Mus-haf, kecuali apa yang sudah ditetapkan 
syara’. 
l. Membaca dengan tartil. Kata Ibnu Abbas: Membaca Surat Al-Baqorah dan Al-
Imron dengan tartil dan merenungkan maknanya lebih aku sukai daripada 
membaca Alquran seluruhnya dengan cepat-cepat. 
m. Membaca dengan memperhatikan dan memahami artinya, inilah maksud yang 
paling pentingdan utama, cara seperti inilah yang dapat melapangkan dada dan 
menyinari hati. Hendaklah hati senantiasa sibuk memikirkan apa yang dibaca dan 
merenungkan setiap perintah dan larangan yang ada di dalamnya. 
n. Bersholawat kepada nabi ketika menemui ayat yang di dalamnya disebut nama 
Muhammad Saw, baik itu pembaca maupun yang mendengarkan. 
o. Senang dan memohon kepada Allah ketika menemui ayat rahmat dan sedi 
kemudian memohon kepada Allah ketika melewati ayat adzab. 
p. Membaca takbir di antara dua surat, ketika sudah hampir khatam dan sudah 
sampai surah al-Dhuha, sampai al-Nas, diteruskan al-Fatihah dan al-Baqarah. 
q. Memperbanyak tangis ketika membaca Alquran. 
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r. Melakukan Sujud Tilawah ketika menemui ayat sajadah. 
s. Hendaknya menyimpan Alquran di tempat yang tinggi dan bersih. 
t. Menjaga (mengikat) Alquran, dalam artian bahwa memelihara apa yang telah 
dihafal.
 11
 
Berdasarkan adab-adab membaca Alquran tersebut dapat disimpulkan bahwa, 
membaca Alquran tidak sama dengan membaca bacaan-bacaan yang lain atau 
membaca kitab-kitab yang lain, karena Alquran merupakan Kalamullah. Olehnya itu 
sebelum membaca Alquran diharapkan  mempelajari adab-adab dalam membacanya. 
4. Metode Pembelajaran Alquran 
Metode pembelajaran baca tulis Alquran telah banyak berkembang di 
Indonesia sejak lama. Tiap-tiap metode dikembangkan berdasarkan karakteristiknya. 
Berikut ini akan dikemukakan beberapa metode pembelajaran Alquran antara lain: 
a. Metode Iqra’.  
Metode Iqra’ disusun oleh Bapak As'ad Humam dari Kota gede Yogyakarta 
dan dikembangkan oleh AMM (Angkatan Muda Masjid dan Musholla) Yogyakarta 
dengan membuka TK Alquran dan TP al-Qur’an. Metode Iqra’ semakin berkembang 
dan menyebar merata di Indonesia setelah munas DPP BKPRMI di Surabaya yang 
menjadikan TK Alquran dan metode Iqra’ sebagai sebagai program utama 
perjuangannya. Metode Iqra’’ dalam pemlajaran Alquran adalah suatu cara atau 
metode cepat pembelajaran Alquran dengan pendekatan yang lebih menekankan 
kepada kemampuan membaca huruf, kata, kalimat sampai bacaan Alquran. 
Menurut K.H. As’ad Humam bahwa prinsip–prinsip pembelajaran dengan 
metode Iqra’ ada 10 prinsip. Adapun prinsip-prinsip dalam menerapkan metode Iqra’ 
adalah: 1).Bacaan langsung. 2). CBSA atau keaktipan. 3). Privat klasikal. 3). Prinsip 
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modul. 4). Prinsip asistensi. 5). Prinsip praktis. 6).Prinsip sistimati. 7). Prinsip 
variatif. 8). Prinsip komunikatif. 9). Prinsip fleksibel. 
Iqra’ adalah metode pembelajaran Alquran bentuk syaufiyah yang dirancang 
untuk anak sekolah yang bentuk pengajaranya dimulai dari jilid 1- 6. Metode iqra’ 
adalah metode pengajaran Alquran yang di dalamnya mengandung metode campuran 
dengan mengedepankan prinsip-prinsip pembelajaran yang dipandang lebih efektif 
dan efisien. Pembelajaran Alquran dengan metode Iqra’ di dalamnya mengandung 
metode pengenalan huruf dan tanda baca, pengenalan bunyi serta susunan kata dan 
kalimat yang harus dipahami dan dibaca serta dikembangkan lebih jauh kepada kata, 
kalimat dan bacaan yang lebih rumit disertai pemahaman prinsip-prinsip tajwid yang 
harus diperhatikan.
12
 
b. Metode Qira’ati. 
 Metode baca Alquran Qira'ati ditemukan Dahlan Salim Zarkasy dari 
Semarang, Jawa Tengah. Metode yang disebarkan sejak awal 1970-an, ini 
memungkinkan anak-anak mempelajari Alquran secara cepat dan mudah. Dahlan 
Salim Zarkasy yang mulai mengajar Alquran pada 1963, merasa metode baca 
Alquran yang ada belum memadai. Dahlan Salim Zarkasya kemudian menerbitkan 
enam jilid buku pelajaran membaca Alquran untuk TK Alquran untuk anak usia 4-6 
tahun pada l Juli 1986. Usai merampungkan penyusunannya, Dahlan Salim Zarkasy 
berwasiat, supaya tidak sembarang orang mengajarkan metode Qira'ati. Tapi semua 
orang boleh diajar dengan metode Qira'ati. 
Dalam perkembangannya, sasaran metode Qira’ati kian diperluas. Kini ada 
Qira’ati untuk anak usia 4-6 tahun, untuk 6-12 tahun, dan untuk mahasiswa. Secara 
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umum metode pengajaran Qira’ati adalah: 1). Klasikal dan privat. 2). Guru 
menjelaskan dengan memberi contoh materi pokok bahasan, selanjutnya siswa 
menbaca sendiri (CBSA). 3). Siswa membaca tanpa mengeja. Sejak awal belajar 
siswa ditekankan untuk membaca dengan tepat dan cepat.
13
 
c. Metode Qiro’ah. 
Metode Qiro’ah adalah metode yang pertama kali ditemukan oleh Andi 
Suriadi, S.Pd.I yang kemudian menerbitkan buku Qiro’ah yang merupakan metode 
super cepat belajar fasih membaca Alquran (cara belajar santri super aktif), yang 
dilengkapi dengan ilmu tajwid, ayat-ayat pilihan, doa harian, bacaan shalat, dan kartu 
surah yasin. Metode Qiro’ah adalah metode mengaji yang sangat mudah diajarkan, 
cepat hasilnya, menyenangkan pembelajarannya dan cocok untuk semua tingkatan. 
Kelebihan metode Qiro’ah adalah mempunyai media gambar sebagai titian 
ingatan agar santri sangat mudah mengingat huruf jika dilupa, santri tidak mudah 
lupa huruf hijaiyah, santri sangat mudah mencerna penjelasannya, karena 
menggunkan istilah bahasa Indonesia, santri termotivasi membaca sendiri dan guru 
tidak perlu terlalu banyak aktif membaca ketika mengajar karena dilengkapi kartu 
control, kartu prestas, kartu hafalan dan kartu tadarus. 
Buku Qiro’ah dirancang dengan berbasis berbasis keindonesiaan karena 
penjelasannya memakai istilah bahasa Indonesia dan juga bacaan yang bertuliskan 
arab latin, untuk memudahkan bagi siapa saja yang belajar membaca Alquran. 
Penyusunannya dilakukan secara sistematis dengan menggunakan pola bacaan dalam 
                                                             
13
Andi Aman, Pengaruh Kemampuan Membaca dan Menulis Al-Qur’an Terhadap Hasil 
Belajar Al-Qur’an Hadis Siswa Madrasah Tsanawiyah Perguruan Islam Ganra Kabupaten Soppeng, 
Thesis ( Makassar: Pascasarjana UIN Alauddin Makassar). h. 37. 
 
22 
 
 
 
bentuk kunci, sehingga mudah dipelajari bagi pemula dan mudah diajarkan bagi 
siapa saja yang mau menjadi guru mengaji.
14
 
d. Metode Al-Barqy  
Metode al-Barqy dapat dinilai sebagai metode cepat membaca Alquran yang 
paling awal. Metode ini ditemukan dosen Fakultas Adab IAIN Sunan Ampel 
Surabaya, Muhadjir Sulthon pada 1965. Awalnya, al-Barqy diperuntukkan bagi 
siswa SD Islam at-Tarbiyah, Surabaya. Siswa yang belajar metode ini lebih cepat 
mampu membaca Alquran. Muhadjir lantas membukukan metodenya pada 1978, 
dengan judul ‛Cara Cepat Mempelajari Bacaan Alquran al-Barqy. 
Muhajir Sulthon Manajemen (MSM) merupakan lembaga yang didirikan 
untuk membantu program pemerintah dalam hal pemberantasan buta Baca Tulis 
Alquran dan Membaca Huruf Latin. Metode ini disebut‚ anti lupa karena mempunyai 
struktur yang apabila pada saat siswa lupa dengan huruf-huruf/suku kata yang telah 
dipelajari, maka ia akan dengan mudah dapat mengingat kembali tanpa bantuan guru.  
Penyebutan anti lupa itu sendiri adalah dari hasil penelitian yang dilakukan 
oleh Departemen Agama RI. Metode ini diperuntukkan bagi siapa saja mulai anak-
anak hingga orang dewasa. Metode ini mempunyai keunggulan anak tidak akan lupa 
sehingga secara langsung dapat mempermudah dan mempercepat anak/siswa belajar 
membaca. Waktu untuk belajar membaca Alquran menjadi semakin singkat. 
e. Metode Tilawati  
Metode Tilawati disusun pada tahun 2002 oleh tim terdiri dari Hasan Sadzili, 
Ali Muaffa dkk. Kemudian dikembangkan oleh Pesantren Virtual Nurul Falah 
Surabaya. Metode Tilawati dikembangkan untuk menjawab permasalahan yang 
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berkembang di TK-TPA, antara lain: Mutu Pendidikan, Kualitas santri lulusan 
TK/TP al Qur’an belum sesuai dengan target. Metode Pembelajaran masih belum 
menciptakan suasana belajar yang kondusif sehingga proses belajar tidak efektif. 
Pendanaan Tidak adanya keseimbangan keuangan antara pemasukan dan 
pengeluaran. Waktu pendidikan masih terlalu lama sehingga  banyak santri drop out 
sebelum khatam Alquran.
15
 
5. Indikator Kemampuan Membaca Alquran 
Kemampuan yang dimiliki siswa dalam membaca Alquran minimal harus 
memenuhi beberapa indikator, di antaranya: 
a. Mengenal huruf hijaiyah meliputi huruf tunggal dan huruf sambung yang berada 
di awal, di tengah dan di akhir dalam rangkaian kalimat (kata) dan jumlah kalimat.  
b. Penguasaan ilmu tajwid yaitu kemampuan membaca Alquran yang sesuai dengan 
kaidah membaca Alquran yang dicontohkan Rasulullah saw. 
c. Penguasaan makharijul huruf yakni cara mengucapkan dan mengeluarkan bunyi 
huruf hijaiyah dengan benar.  
Selain indikator di atas ada beberapa indikator lain dalam kemampuan 
membaca Alquran yang dapat diuraikan sebagai berikut: 
1) Kelancaran membaca Alquran. Lancar ialah kencang (tidak terputus-putus, 
tidak tersangkut-sangkut, cepat dan fasih). 
2) Ketepatan Membaca Alquran sesuai dengan kaidah tajwid Ilmu tajwid adalah 
mengucapkan setiap huruf Alquran sesuai dengan makhrajnya menurut sifat-
sifat huruf yang seharusnya di ucapkan. Ilmu tajwid berguna untuk 
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memelihara bacaan Alquran dari kesalahan perubahan serta memelihara lisan 
dari kesalahan membacanya. Dari pengertian di atas maka maksud tajwid 
adalah usaha seseorang dalam membaca Alquran dengangan keterampilan 
membaguskan bacaan, mulai dari mad, dengung dan lain sebagainya. Di 
dalam Alquran terdapat aturan-aturan bacaan yang harus dikuasai, namun 
dalam hal ini peneliti memfokuskan kemampuan dasar dari, izhar,  idgam, 
iqlab, dan ikhfa. 
a) Bacaan Izhar 
 Izhar menurut bahasa berarti jelas (terang). Menurut istilah berarti 
mengeluarkan huruf dari makhrajnya tanpa dengung, yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu dengan salah satu huruf halqi خ,   غ,  ح,  ع,  ق, ء baik dalam 
satu kalimat atau dua kalimat, maka wajib dibaca izhar (jelas). Contoh: 
   نَمَا ْنم -  بَقَكاَذ ِا ٍقِساَغ   
b) Bacaan Idgham 
Idgham menurut bahasa berarti memasukkan. Menurut istilah berarti 
membaca dua huruf jadi satu seperti yang kedua dengan tasydid, yaitu apabila ada 
nun mati atau tanwin bertemu dengan salah satu ف,ك , ؿ  ,ـ  , ر ,  ي. Sedangkan 
bacaan idgham dibagi menjadi dua macam: 
1) Idgham bigunnah, artinya dengan dengung, yaitu apabila ada nun mati 
atau tanwin bertemu dengan salah satu huruf ن,  و ,  م, ي. Maka harus 
dibaca idgham bigunnah, seperti: 
  َعَنَم ْنَم نِم    ِةَمِعن ْنِم    ُؿوُقَػي ْنَم   ْؽاَك ْنِم  
2) Idgham bilagunnah, artinya tanpa dengung yaitu apabila ada nun mati atau 
tanwin bertemu degan huruf   ؿ   dan  ر, maka harus dibaca idgham 
bilagunnah, seperti: 
25 
 
 
 
 ُْون ُدَل ْنِم -   ْمِهَِبر ْنِم  
c) Bacaan Iqlab  
 Iqlab menurut bahasa berarti  mengubah atau mengganti. Menurut istilah 
berarti membaca nun mati atau tanwin seperti mim mati, yaitu apabila ada nun mati 
atau tanwin bertemu dengan huruf  ب  baik dalam satu kata atau dengan kata lain, 
seperti: 
هِدْع َػبْمِم  dibaca  هدعب نم 
رْيِصَبْمُع ْػيِمَس   dibaca  رْيِصَب عْيِمَس  
d) Bacaan Ikhfa  
Menurut bahasa berarti samar (menyamar-nyamarkan). Menurut istilah 
berarti membaca huruf antara izhar dan idgham tanpa tasydid dengan gunnah pada 
huruf awal kira-kira 2 harakat, yaitu apabila ada nun mati atau tanwin bertemu 
dengan salah satu huruf 15 yaitu,   
  ؾ  ؼ  ؽ   ظ   ط  ص  ض  ش  س   ز ذ د   ج ث  ت 
Maka wajib dibaca ikhfa, contoh:
16
 
 ْدْوُضْنَم اَنْلَزْػَنَاف ُلْبَػق ْنِم ْمُثْنُك ْفِا 
3. Kesesuaian membaca dengan makhrajnya. Sebelum membaca Alquran, 
sebaiknya seseorang terlebih dahulu mengetahui makhraj dan sifat-sifat 
huruf. Sebagaimana yang dijelaskan dalam ilmu tajwid. Makharijul huruf 
adalah membaca huruf-huruf sesuai dengan tempat keluarnya huruf seperti 
tenggorokan, ditengah lidah, antara dua bibir dan lain-lain. Secara garis besar 
makharijul huruf terbagi menjadi 5, yaitu: 
a) Jawf artinya rongga mulut 
b) Halq artinya tenggorokan 
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c) Lisan artinya lidah 
d) Syafatani artinya dua bibir 
e) Khoisyum artinya dalam hidung.17 
B. Hasil Belajar Alquran Hadis 
1. Pengertian hasil belajar 
Hasil belajar menurut Gagne & Briggs adalah kemampuan-kemampau yang 
dimiliki siswa sebagai akibat perbuatan belajar yang dapat diamati melalui 
penampilan siswa (learner’s performance). Dalam dunia pendidikan, terdapat lima 
hasil belajar, yaitu intellektual skill, cognitive strategy, verbal information, motor 
skill, dan attitude.
18 
 
Reigeluth berpendapat bahwa hasil belajar atau pembelajaran dapat dipakai 
sebagai pengaruh yang memberikan suatu ukuran nilai dari metode (strategi) 
alternatif dalam kondisi yang berbeda. Ia juga mengatakan secara spasefik bahwa 
hasil belajar adalah suatu kinerja (performance) yang diindikasikan sebagai suatu  
kapabilitas (kemampuan) yang telah diperoleh.
19
 
Hasil belajar sangat erat kaitannya dengan belajar atau proses belajar. Hasil 
belajar pada dasarannya dikelompokkan dalam dua kelompok, yaitu pengetahuan dan 
keterampilan. Beberapa hasil penelitian menunjukkan bahwa kualitas hasil belajar 
dipengaruhi oleh tinggi rendahnya motivasi berprestasi yang dapat dilihat dari nilai 
rapor. Untuk mengukur tinggi rendahnya hasil belajar yang dicapai oleh peserta didik 
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dapat dilakukan dengan memberikan skor terhadap kemampuan atau keterampilan 
yang dimilki peserta didik setelah mengikuti proses belajar tersebut.
20
 
Sesuai dengan teksonomi tujuan pembelajaran, hasil belajar dibedakan dalam 
tiga aspek, yaitu hasil belajar aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Selanjutnya 
di sini akan diuraikan tiga aspek , yaitu aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. 
a. Aspek Kognitif 
Dimensi kognitif adalah kemampuan yang berhubungan dengan berpikir, 
mengetahui dan memecahkan masalah, seperti pengetahuan komprehensif, sintesis, 
analisis dan pengetahuan evaluatif. Kawasan kognitif adalah kawasan yang 
membahas tujuan tujuan pembelajaran berkenaan dengan proses mental yang 
berawal dari timgkat pengetahuan sampai ke tingkat yang lebih tinggi, yaitu evaluasi. 
b.  Aspek Afektif 
Dimensi afektif adalah kemampuan yang berhubungan dengan sikap, nilai, 
minat, dan apresiasi. Menurut Uno, ada lima tingkat afektif dari yang paling 
sederhana ke yang kompleks, yaitu kemauan menerima, kemauan menanggapi, 
berkeyakinan, penerapan karya, serta ketekunan dalam ketelitian. Kemauan 
menerima merupakan keinginan untuk memerhatikan suatu gejala atau rancangan 
tertentu, seperti keinginan membaca, mendengar musik atau bergaul dengan orang 
yang punya ras berbeda.
21
 Kemampuan menanggapi merupakan kegiatan yang 
merujuk pada partisipasi aktif dalam kegiatan tertentu, seperti menyelesaikan tugas 
terstruktur, menaati peraturan, mengikuti diskusi kelas, menyelesaikan tugas di 
laboratorium, atau menolong orang lain. Berkeyakinan berkenaan dengan kemauan 
menerima sistem nilai tertentu pada diri individu, seperti menunjukkan kepercayaan 
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terhadap sesuatu, apresiasi (penghargaan) terhadap sesuatu,sikap ilmia atau 
kesungguhan (komitmen) untuk melakukan suatu kehidupan sosial. 
 Menurut Depdiknas aspek afektif yang bisa dinilai di sekolah, yaitu sikap, 
minat, nilai,dan konsep diri yang akan di jabarkan sebagai berikut: 
1. Sikap 
Sikap adalah perasaan positif atau negatif terhadap suatu objek. Objek ini 
bisa berupa kegiatan atau mata pelajaran. 
2. Minat  
Minat bertujuan untuk memperoleh informasi tentang minat siswa 
terhadap suatu mata pelajaran yang selanjutnya digunakan untuk meningkatkan 
minat siswa terhadap sesuatu mata pelajaran. 
3. Nilai 
Nilai adalah keyakinan seseorang tentang keadaan suatu obyek atau 
kegiatan, misalnya keyakinan akan kemampauan siswa. 
4. Konsep diri 
Konsep diri digunakan untuk menentukan jenjang karier peserta didik, 
yaitu dengan mengetahui kemampuan dan kelemahan diri sendiri, maka peserta 
didik dapat menyesuaikan karier yang tepat bagi diri peserta didik.
22
 
c. Aspek Psikomotorik 
 Kawasan psikomotorik mencangkup tujuan yang berkaitan dengan 
keterampilan (skill) yang bersifat manal atau motorik. Sebagaimana kedua domain 
yang lain, domain ini juga mempunyai berbagai tingkatan. Urutan dari yang paling 
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sederhana ke yang paling kompleks, yaitu persepsi, kesiapan melakukan sesuatu 
kegiatan, mekanisme, respons terbimbing, kemahiran, adaptasi, dan organisasi.
23
 
Hasil belajar Alquran hadis siswa di dalam tulisan ini dilihat dari pencapaian 
terhadap aspek kognitif yang berdasarkan pada hasil ulangan akhir semester. 
2. Faktor yang Memengaruhi Hasil Belajar 
 Terdapat beberapa faktor yang dapat mempengaruhi hasil belajar 
Alquranhadis. Faktor-faktor tersebut dapat digolongkan menjadi dua golongan, yakni 
faktor internal dan faktor eksternal:
24
 
a. Faktor Internal 
Adapun yang temasuk faktor internal atau faktor yang berasal dari peserta 
didik sendiri yaitu: 
1)  Faktor jasmani (fisiologi) baik yang bersifat bawaan maupun yang diperoleh. 
Yang termasuk ini misalnya penglihatan, pendengaran, struktur tubuh dan 
sebagainya.  
2)  psikologi, yang termasuk faktor psikologi yang mempengaruhi belajar yaitu 
intelegensi, perhatian, minat, motivasi, dan kematangan. 
b. Faktor Eksternal 
 Adapun yang termasuk faktor eksternal atau faktor yang berasal dari luar diri 
peserta didik, faktor ini dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu faktor eksternal 
lingkungan sosial dan faktor eksternal lingkungan non sosial: 
1) Lingkungan sosial sekolah ialah guru dan staff, keluaraga, teman kelas dan 
masyarakat. 
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2) Lingkungan non sosial ialah rumah gedung sekolah dan letaknya, alat belajar, 
cuaca dan waktu belajar. Berkaitan dengan poin-poin tersebut, faktor non sosial 
ini sangat berpengaruh terhadap proses pembelajaran. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
A. Jenis  dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah jenis penilitian 
kuantitatif dengan menggunakan kausal komparatif (ex post facto). Menurut 
kerlinger penelitian kausal koperatif (causal coparatif research) yang disebut juga 
penelitian ex post facto adalah penyelidikan empiris yang sistematis dimana ilmuan 
tidak mengendalikan variabel bebas secara langsung karena eksistensi dari variabel 
tersebut telah terjadi, atau karena variabel tersebut pada dasarnya tidak dapat 
dimanipulasi. Kesimpulan tentang adanya hubungan antara variabel tersebut dibuat 
berdasarkan perbedaan yang mengiringi variabel bebas dan variabel terikat, tanpa 
intervensi langsung.
1
 Adapun lokasi penelitian ini adalah di MI Ash-Shalihin 
kabupaten Gowa 
B. Pendekatan Penelitian  
Pendekatan yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini adalah 
pendekatan positivistik. Penelitian positivistik didasari oleh filsafat positivisme yang 
menekankan fenomena-fenomena objektif dan dikaji secara kuantitatif. 
Maksimalisasi objektivitas desain penelitian kuantitatif dilakukan dengan 
menggunakan angka-angka, pengolahan statistik, dan struktur yang terkontrol.
2
 
Sesuai dengan jenis data dan analisisnya, maka penelitian ini temasuk penelitian 
kuantitatif untuk mengumpulkan data berbentuk angka yang dianalisis dengan 
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Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 119. 
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statistik,
3
 sehingga dari sudut pandang metodologi, digunakan pendekatan 
positivistik dalam memandang kenyataan (realitas) yang ada di lapangan. Selain itu, 
peneliti juga menggunakan pendekatan keilmuan yaitu, pedagogik, sosiologis, dan 
psikologis 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi  
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari obyek/subyek yang 
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan.
4
 Adapun populasi dalam penelitian ini 
adalah seluruh peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin kabupaten Gowa yang 
berjumlah 13 peserta didik. 
Tabel 3.1. 
 Populasi Peserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa 
No KELAS Laki-laki Perempuan Jumlah 
1 IV 8 orang  5 orang  13 orang  
2. Sampel  
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi.
5
 Jumlah populasi pada penelitian ini adalah 13 peserta didik, karena jumlah 
populasi relatif kecil atau kurang dari 30 orang maka sampel yang peneliti gunakan 
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adalah sampling jenuh. Sampling jenuh adalah teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai sampel.
6
  
D. Metode Pengumpulan Data 
Adapun metode pengumpulam data yang akan peneliti gunakan adalah 
sebagai berikut: 
1. Tes Kemampuan Membaca Alquran 
Tes kemampuan membaca Alquran yang dimaksud dalam penelitian ini ialah 
peneliti melakukan tes baca Alquran untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 
membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kab. Gowa.  
2. Dokumentasi 
Menurut Arikunto, dokumentasi berasal dari kata dokumen yang artinya 
barang-barang tertulis. Pengumpulan data secra tertulis yang merupakan dokumen-
dokumen yang dihimpun, dipilih sesuai tujuan dan fokus masalah. Adapun metode 
dokumentasi yang dimaksud dalam  penelitian ini ialah hasil belajar peserta didik 
yang diambil dari hasil ulangan akhir semester genap tahun ajaran 2017/2018 kelas 
IV MI Ash-Shalihin pada mata pelajaran Alquran Hadis kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kab. Gowa. 
E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan suatu tahap yang tidak kalah pentingnya 
setelah merumuskan tujuan dan hipotesis atau pertanyaan penelitian. Berdasarkan 
metode pengumpulan data di atas, maka dapat diketahui bahwa instrumen yang 
digunakan peneliti dalam tulisan peneliti adalah instrumen tes. 
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Instrumen tes kemampuan membaca dan Alquran yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah serangkaian kata, kalimat serta huruf Alquran yang disajikan 
untuk mengetahi tingkat kemampuan membaca dan menulis Alquran siswa. Dalam 
hal ini peneliti menggunakan tes untuk mengukur kemampuan membaca Alquran 
peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kab. Gowa. 
Tabel 3.2 
Jumlah Skor Untuk Setiap Item 
No Pilihan Jawaban 
Skor 
Positif Negatif 
1 Istimewa  5 1 
2 Sangat Baik 4 2 
3 Baik 3 3 
4 Kurang Baik 2 4 
5 Tidak Baik 1 5 
Dari aspek di atas , maka peneliti membuat kisi-kisi instrumen penelitian 
seperti pada table di bawah ini: 
F. Validitas dan Reliabilitas Instrumen 
Dalam penelitian diperlukan instrumen-instrumen penelitian yang telah 
memenuhi persyaratan tertentu. Persyaratan yang harus dipenuhi oleh suatu 
instrumen penelitian minimal ada dua macam, yaitu validitas dan reliabilitas.
7
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1. Validitas Instrumen 
Validitas berasal dari kata validity yang mempunyai arti sejauh mana 
ketepatan dan kecermatan suatu instrument pengukur dalam melakukan fungsi 
ukurnya.
8
 Uji validitas dilakukan untuk mengetahui apakah alat ukur yang telah 
disusun dapat digunakan untuk mengukur apa yang hendak diukur secara tepat. 
Validitas suatu instrument akan menggambarkan tingkat kemampuan alat ukur yang 
digunakan untuk mengungkapkan sesuatu yang menjadi sasaran pokok pengukuran.
9
 
Pengujian validasi instrumen dalam hal ini tes tentang kemampuan membaca 
al-Qur’an dilakukan dengan melihat skor yang diberikan oleh kedua orang pakar, 
dimana jika validator pertama memberikan skor 3 atau 4 dan validator kedua 
memberikan skor 3 atau 4 maka instrumen dinyatakan sangat valid. Adapun 
validator/tim ahli dari kuesioner peneliti adalah Dr. M. Shabir U., M.Ag.  dan Dr. Hj. 
Ummu Kalsum, M. Pd. I. 
2. Reliabilitas Instrumen 
Reliabilitas berkenaan dengan tingkat ketetapan hasil pengukuran. Suatu 
instrumen memiliki tingkat reliabilitas yang memadai, bila instrument tersebut 
digunakan mengukur aspek yang diukur beberapa kali hasilnya sama atau relatif 
sama.
10
 
Suatu alat ukur dikatakan memiliki reliabilitas yang tinggi atau dapat 
dipercaya, apabila alat ukur tersebut stabil sehingga dapat diandalkan  
(dependability) dan dapat digunakan utnuk meramalkan (predictability). Dengan 
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demikian, alat ukur tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-
ubah dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali.
11
 
Setelah dilakukan validasi instrumen, selanjutnya instrumen yang akan 
digunakan diuji reliabilitas. Pengujian reliabilitas instrumen dilakukan untuk 
mengetahui kelayakan dari instrumen untuk digunakan.  
Dalam penelitian ini, reliabilitas dari instrumen ditentukan dengan Uji 
Gregory, yaitu sebagai berikut: 
 
   
       
                
 
Keterangan: 
  R  = nilai reliabilitas hitung 
  A, B, C, D = tingkat relevansi kevalidan instrumen oleh dua pakar 
G.Teknik Pengolahan dan Analisis Data 
Pengolahan data hasil penelitian digunakan dua teknik analisis data statistik, 
yaitu analisis statistik deskriptif dan statistik inferensial. Adapun teknik analisis 
datanya sebagai berikut. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif adalah statistik yang berfungsi untuk mendiskripsikan atau 
memberi gambaran terhadap obyek yang diteliti melalui data sampel atau populasi 
sebagaimana adanya tanpa melakukan analisis dan kesimpulan yang berlaku untuk 
umum.
12
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Adapun analisis statistik deskriptif yang digunakan adalah analisis deskritif 
kuantitatif sebagai berikut: 
a. Pembuatan Tabel Distribusi Frekuensi   
Tabel distribusi frekuensi disusun bila jumlah data yang akan disajikan cukup 
banyak, sehingga kalau disajikan dalam tabel biasa menjadi tidak efisien dan kurang 
komunikatif.
13
 Langkah-langkah dalam pembuatan tabel distribusi frekuensi adalah 
sebagai berikut : 
1) Menghitung Rentang kelas 
Rentang (range) dapat diketahui dengan jalan mengurangi data yang terbesar 
dengan data terkecil yang ada pada kelompok itu. Rumusnya adalah : 
        
Keterangan: 
R :  Rentang 
Xt :  Data terbesar dalam kelompok 
Xr :  Data terkecil dalam kelompok.
14
 
2) Menentukan banyaknya kelas 
Dalam menetapkan banyaknya kelas, ada suatu aturan yang diberikan oleh 
H.A Struges yang selanjutnya disebut aturan Struges yaitu sebagai berikut: 
  K = 1 + 3,3 log n 
Keterangan: 
K :  banyaknya kelas 
N :  banyaknya data (frekuensi) 
3,3 :  bilangan konstan.
15
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3) Menghitung panjang kelas 
Untuk menghitung panjang kelas menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
  
 
 
 
Keterangan: 
  P:  panjang kelas. 
  R : rentang (jangkauan) 
  K : Banyaknya kelas.
16
 
4) Menghitung rata-rata (Mean) 
Skor rata-rata atau mean dapat diartikan sebagai jumlah nilai kelompok data 
dibagi dengan jumlah nilai responden.
17
 Rumus rata-rata adalah:   
 
   
     
   
 
Keterangan : 
Me    = mean untuk data bergolong 
      = jumlah data/sampel 
     = produk perkalian antara fi pada tiap interval data dengan tanda kelas 
(xi). Tanda kelas (xi) adalah rata-rata dari nilai terendah dan tertinggi 
setiap interval data.
18
 
5) Menghitung Standar Deviasi 
    √
   (    ̅) 
(   )
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16
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6) Persentase nilai rata-rata 
 
  
 
 
      
 
Keterangan : 
f  : frekuensi yang sedang dicari persentasenya.  
 N : number of cases (jumlah frekuensi/ banyaknya individu) 
p : angka persentase
19
 
7) Kategorisasi 
Untuk melakukan kategorisasi maka kita menggunakan rumus sebagai 
berikut: 
Tabel 3.4  Kategorisasi  
Rumus Kategori 
  (      ) Rendah 
(      )    (      ) Sedang 
(      )    Tinggi 
Keterangan: 
  = rata-rata  
  = standar deviasi20 
2. Analisis Statistik Inferensial 
Statistik inferensial (sering juga disebut statistik induktif atau statistik 
probabilitas) adalah teknik analisis statistik yang digunakan untuk menganalisis data 
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sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.Statistik ini disebut statistik 
probabilitas karena kesimpulan yang diberlakukan untuk populasi berdasarkan data 
sampel itu kebenarannya bersifat peluang (probability).
21
 
a. Analisis Regresi Sederhana 
        
Keterangan: 
Y = Subjek dalam variabel dependen yang diprediksikan 
a = Bilangan Konstan 
b = Angka arah atau koefisien regresi, yang menunjukkan angka peningkatan 
ataupun penurunan variabel dependen yang didasarkan pada variabel 
independen. Bila b (+) maka naik, Bila b (-) maka terjadi penurunan 
X = Subjek pada variabel independen yang mempunyai nilai tertentu 
Dimana untuk menghitung nilai a dengan menggunakan persamaan: 
 
  
(  )   (  )(   )
      (  ) 
 
dan untuk menghitung nilai b dengan menggunakan persamaan: 
 
  
     (  )( )
      (  ) 
 
b. Pengujian hipotesis 
Pengujian h 
ipotesis digunakan untuk mengetahui dugaan sementara yang dirumuskan 
dalam hipotesis penelitian menggunakan uji dua pihak dengan taraf       . 
Adapun hipotesisnya sebagai berikut : 
   :       
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   :       
    :  Tidak terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan membaca Alquran 
terhadap hasil belajar Alquran Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
   : Terdapat pengaruh yang signifikan dari kemampuan membaca Alquran terhadap 
hasil belajar Alquran Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa.i 
Hipotesis penelitian akan diuji dengan kriteria pengujian sebagai berikut: 
a) Jika                maka    ditolak. Artinya, Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran 
Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa. 
b) Jika                maka    diterima. Artinya, tidak Terdapat pengaruh yang 
signifikan dari kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran 
Hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa. 
c) Pengujian hipotesisnya, digunakan statistik: 
  
  √   
  
22
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Hasil Penelitian 
Hasil penelitian merupakan jawaban dari rumusan masalah yang telah 
ditetapkan sebelumnya yang dapat menguatkan sebuah hipotesis atau jawaban 
sementara. Hasil penelitian ini berdasarkan penelitian yang telah dilakukan di MI 
Ash-Shalihin Kabupaten Gowa.  
Madrasah Ibtidaiyyah Ash-Shalihin Kabupaten Gowa  merupakan Yayasan 
Pondok Pesantren “Zainun Ibrahim” yang didirikan oleh Bapak H. Zainun yang 
dikelolah langsung oleh Bapak Dr. Abdul Rasyid yang terdiri dari tingkatan 
Madrasah Ibtidaiyah, Madrasah Tsanawiyah dan Madrasah Aliyah, bermula sejak 
dikeluarkannya No. SK Pendirian Kd.21.02/5/pp.007/875/2007, dan Tanggal SK 
Pendirian 30/08/2007. Dan No. Ijin Operasional Kd.21.02/1/PP.00/275/2012 dan 
Tanggal Operasional 15/03/2012 
Pada awal pendiriannya, Pondok Pesantren Ash-Shalihin berstatus sebagai 
sekolah swasta yang dimana hanya terdapat 3 bangunan yang dijadikan sebagai pusat 
belajar mengajar dan jumlah siswa pun tidak lebih dari 100 siswa. Kondisi bangunan 
pada saat itu belum sempurna, sarana dan prasarana seperti bangku dan kursi adalah 
pemberian sumbangan dari donator.  
Tim pengajar pada saat itu terdiri dari 5 guru di Madrasah Ibtidaiyah dan 
dibantu oleh anak-anak dari ketua yayasan. Dan pada tahun 2008 telah didirikan 
Madrasah Tsanawiyah dan berkelanjutan Madrasah Aliyah. Adapun Akreditasi yang 
diperoleh oleh Madrasah Ibtidaiyah Ash-Shalihin yaitu: A (Tertanda pada tanggal 18 
desember 2014 dan berakhir pada 18 desember 2019 ). 
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Sejak berdirinya sampai sekarang, MI Ash-Shalihin dipimpin oleh Ibunda 
Hadariah S.Ag, S.Pd. I dan Madrasah Ibtidaiyah termasuk kelompok kerja madrasah 
di sekolah MIN Bontosunggu. 
Adapun Visi Misi dan Tujuan Madrasah Ibtidaiyah 
1. Visi : Mewujudkan Pondok Pesantren Ash-Shalihin Sebagai Sarana 
Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang Tinggi di Bidang Ilmu 
Pengetahuan dan Teknologi Serta Mampu Mengaplikasikan di Masyarakat  
2. Misi :  -Menumbuh kembangkan Sikap dan Amaliah Keagamaan Islam 
-Menumbuhkan dan Meningkatkan Minat Baca dan Tulis 
-Memberdayakan Madrasah Sebagai Sumber Belajar 
-Membangun Citra Madrasah Sebagai Mitra Terpercaya di Masyarakat.  
Tujuan  :  
-Dapat Menumbuh kembangkan Sikap dan Amaliah Keagamaan Islam 
-Dapat menumbuhkan dan Meningkatkan Minat Baca dan Tulis 
-Dapat Memberdayakan Madrasah Sebagai Sumber Belajar 
-Dapat Membangun Citra Madrasah Sebagai Mitra Terpercaya di 
Masyakat. 
Adapun sumber daya manusia yang ada yakni terdapat 9 guru yang mengajar 
di Madrasah tersebut adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.1  
Tenaga Pengajar MI Ash-Shalihin Kab. Gowa 
No Nama L/P Ijazah Terakhir Jabatan 
1 Hadariah, S.Ag, S.Pd.I P S1 Unismuh 
Makassar 
Kepala Madrasah/Fiqih 
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2 A. A. Hartatiah Baso, 
S.Pd.I 
P S1 Unisamuh 
Makassar 
SKI/Al-Quran 
3 Hj. Darma, S.Pd, M.Pd P S2 Unismuh 
Makassar 
Bendahara 
4 Sohrah, S.Pd.I P S1 STAI 
Makassar 
Ka. Perpustakaan/Aqidah 
Akhlak 
5 St. Husnih, S.Pd.I P S1 STAI 
Makassar 
Guru Kelas VI 
6 Nazaruddin, S.Pd L S1 UNM 
Makassar 
Guru Olahraga 
7 Hijrah, A.Ma P S1 UIN 
Makassar 
Guru Kelas IV 
8 Mardalena, S.Pd.I 
 
P S1 Unismuh 
Makassar 
Guru Kelas III 
9 Suriani, S.Pd.I P S1 UIN 
Makassar 
Guru Kelas V 
Peserta didik Madrasah ini berasal dari berbagai latar belakang, namun 
sebagian besar peserta didiknya berasal dari anak panti asuhan. Pada madrasah ini 
peserta didik dibekali kemampuan membaca Alquran khususnya pada mata pelajaran 
Alquran hadis. Meski demikian masih terdapat beberapa peserta didik yang kurang 
fasih dalam melafalkan ayat-ayat Alquran. 
Bab ini mendeskripsikan hasil penelitian berdasarkan penemuan data di 
lapangan yang diperoleh dari instrumen penelitian berkaitan dengan variabel 
kemampuan membaca Alquran peserta didik serta hasil belajar Alquran hadis peserta 
didik dimana pengukuran untuk melihat kemampuan membaca Alquran peserta didik 
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dilakukan tes kemampuan membaca Alquran, sedangkan untuk hasil belajar al- 
Alquran hadis siswa diambil dari nilai rapor siswa itu sendiri. Setelah data 
terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan analisis deskriptif untuk mengetahui 
gambaran dari masing-masing variabel dan statistik inferensial. 
1. Analisis Statistik Deskriptif 
a. Deskripsi Kemampuan Membaca Alquran 
 Berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti lakukan pada peserta didik 
kelas IV  MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa yang disajikan dalam bentuk instrumen 
tes, maka dapat dilihat pada tabel 4.2 di bawah ini:  
Tabel 4.2 
Hasil Tes Kemampuan Membaca Alquran 
NO 
Indikator I Indikator II Indikator II Indikator IV Indikator V Indikator VI JUM 
LAH  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
1 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 77 
2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 63 
3 4 4 4 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 70 
4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 4 4 2 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 3 2 3 2 3 90 
5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 4 5 4 4 5 4 5 4 5 5 4 4 3 3 2 3 4 4 5 3 128 
6 4 4 4 4 4 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 74 
7 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 60 
8 4 4 4 4 4 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 80 
9 4 4 4 4 4 2 3 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 3 90 
10 4 4 4 4 4 3 2 3 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 84 
11 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
12 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
13 3 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 65 
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Dari tabel hasil tes di atas maka dapat diketahui data descriptive statistics 
pada tabel 4.3 bawah ini: 
Tabel 4.3 
Descriptive Statistics 
 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-
QUR'AN 
13 60.00 128.00 77.7692 18.17578 
Valid N (listwise) 13     
Berdasarkan Tabel 4.3 diatas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai 
tertinggi dari hasil tes kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-
Shalihin yaitu 128.00. Sedangkan nilai minimum adalah nilai terendah dari 
kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin sebesar 
60.00. Rata-rata (mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. 
Dalam hal ini rata-rata yang diperoleh sebesar 77.7692.  Selain itu diperoleh juga 
standar deviasi dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan 
tingkat penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 18.17578. 
Nilai kemampuan membaca Alquran peserta didik dikategorikan menjadi 3 
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, 
sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.4 berikut:  
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Tabel 4.4 
Kategori Kemampuan Membaca Alquran 
Batas Kategori 
Interval Frekuensi Persentase 
(%) 
Kategori 
  (      ) x  < 59,59 0 0% Rendah 
(      )    (      ) 59,59 ≤ x < 95,94 12 92,30% Sedang 
(      )    95,94≤ x 1 7,69% Tinggi 
Total 13 100  
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 59,59 adalah 
kategori rendah, nilai 59,59 ≤ x < 95,94 adalah kategori sedang, dan nilai 95,94≤ x 
adalah kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
jawaban responden yang berada pada kategori rendah (0%), 12 jawaban responden 
yang berada pada kategori sedang (92,30%), dan 1 jawaban responden yang berada 
pada kategori tinggi (7,69%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar 
kemampuan membaca Alquran peserta didik berada pada kategori sedang yaitu 12 
jawaban responden (92,30%). Artinya, kemampuan membaca Alquran peserta didik 
kelas IV MI Ash-Shalihin adalah sedang. 
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Jika digambarkan dalam diagram, akan seperti di bawah ini: 
Diagram 4.1 
Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik 
 
b. Deskrpsi Hasil Belajar Alquran Hadis Peserta Didik Kelas IV  MI Ash-
Shalihin Kab. Gowa. 
 Dalam penelitian ini peneliti menggunakan dokumentasi yang berasal dari 
nilai raport hasil akhir semester genap peserta didik Kelas IV  MI Ash-Shalihin Kab. 
Gowa yang disajikan dalam tabel 4.5 di bawah ini: 
Tabel 4.5 
Nilai Raport Peserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin Kab. Gowa 
NO NAMA 
CAPAIAN KOMPETENSI 
JUM
LAH 
KOGN
ITIF 
PSIKOMOT
ORIK 
AFEK
TIF 
1 ANNISA  78 78 80 236 
2 BAHARUDDIN 76 76 80 232 
3 MUH. NADI 76 76 80 232 
4 KURNIAWAN 79 79 80 238 
5 ASYIFA QALBINA IDRIS 85 85 80 250 
0% 
92% 
8% 
Variabel Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik 
Rendah Sedang Tinggi
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6 RAIHAN  79 79 80 238 
7 ABD. RAFI 76 76 80 232 
8 SRIDEVI 79 79 80 238 
9 ARINA MUSYANNAH 80 80 80 240 
10 ARINI MUSYANNAH 80 80 80 240 
11 MUHAMMAD FACHRUH  78 78 80 236 
12 M. RAIHAN  76 76 80 232 
13 M. FERY SALIM 76 76 80 232 
 Berdasarkan dari tabel nilai raport di atas maka dapat kita peroleh data 
Descriptive Statisticsc pada tabel 4.6 di bawah ini: 
Tabel 4.6 
Descriptive Statisticsc 
 
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 
HASIL BELAJAR 
ALQURAN HADIS 
13 232.00 250.00 236,62 5.12410 
Valid N (listwise) 13     
Berdasarkan Tabel 4.6 di atas diketahui bahwa nilai maksimum adalah nilai 
hasil belajar Alquran hadis peserta didik tertinggi yaitu  250.00. Sedangkan nilai 
minimum dari hasil belajar Alquran hadis peserta didik sebesar 232.00. Rata-rata 
(mean) merupakan ukuran pusat data yang paling sering digunakan. Dalam hal ini 
rata-rata yang diperoleh sebesar 236,62.  Selain itu diperoleh juga standar deviasi 
dimana standar deviasi merupakan suatu ukuran yang mengambarkan tingkat 
penyebaran data dari nilai rata-rata sebesar 5.12. 
Jika nilai hasil belajar Alquran hadis peserta didik dikategorikan menjadi 3 
kategori dengan menggunakan kategorisasi dari Saifuddin Azwar yaitu rendah, 
sedang dan tinggi, maka diperoleh data dalam tabel 4.7 berikut:  
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Tabel 4.7 
Kategori Hasil Belajar Alquran Hadis 
Jawaban dari responden dibagi ke dalam 3 kategori yaitu kategori rendah, 
sedang, dan tinggi. Rentang nilai dari setiap kategori adalah nilai x  < 231,96 kategori 
rendah, nilai 231,96≤ x < 241,74 adalah kategori sedang, dan nilai 241,74 ≤ x adalah 
kategori tinggi. Dari data tabel di atas dapat diketahui bahwa tidak terdapat 
responden yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori rendah (0%), 12 
responden yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori sedang (92,30%), dan 1 
responden yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori tinggi (7,69%). Jadi, 
dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai hasil belajar Alquran hadis berada 
pada kategori sedang yaitu 12 responden (92,30%). Artinya,hasil belajar Alquran 
hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin berada pada kategori sedang. 
 
 
 
 
 
Batas Kategori Interval Fre7kuen
si 
Persentase 
(%) 
Kategori   
  (      ) x  < 231,96 70 0% Rendah 
(      )    (      ) 231,96≤ x < 241,74 12 92,30% Sedang 
(      )    241,74 ≤ x 1 7,69% Tinggi 
Total 13 100  
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Jika digambarkan dalam bentuk diagram, akan seperti di bawah ini: 
Diagram 4.2 
Hasil Belajar Alquran Hadis 
 
c. Pengaruh Kemampuan Membaca Alquran terhdap Hasil Belajar Alquran 
Hadis Peserta Didik MI Ash-Shalihin Kab. Gowa 
 Pada bagian ini dikhususkan untuk menjawab rumusan masalah ketiga yakni 
ada tidaknya Pengaruh kemampuan membaca Alquran terhdap hasiilbelajar Alquran 
hadis peserta didik MI Ash-Shalihin Kab. Gowa. Pengolahan data X (kemampuan 
membaca Alquran) dengan Y (hasil belajar Alquran hadis) pada peserta didik  untuk 
melihat besar kecilnya sumbangan (kontribusi) variabel X terhadap variabel Y 
tersebut. Jenis analisis yang digunakan adalah analisis statistik inferensial. Hal ini 
digunakan untuk menarik kesimpulan yang berlaku pada sampel. 
2. Proses Pengujian Hipotesis 
a. Uji Normalitas 
Sebelum melakukan pengolahan data lebih lanjut dilakukan pengujian 
prasyarat penelitian, yaitu uji normalitas. Pengujian normalitas data dilakukan pada 
data kemampuan membaca v peserta didik. Uji normalitas berguna untuk mengatasi 
0% 
92% 
8% 
Variabel Hasil Belajar Alquran  Hadis Peserta Didik  
Rendah Sedang Tinggi
52 
 
 
 
apakah penelitian yang akan dilaksanakan berdistribusi normal atau tidak. Dalam 
melakukan uji normalitas, digunakan pengujian normalitas Kolmogorov Smirnov Z 
dengan menggunakan taraf signifikansi 0.05. Jika angka signifikan (Sig.) < 0.05 
maka data tidak berdistribusi normal. Jika angka signifikan (Sig.) > 0.05 maka data 
berdistribusi normal. 
Tabel 4.8 
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 
  KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-
QUR'AN 
HASIL BELAJAR 
ALQURAN HADIS 
N 13 13 
Normal Parameters
a
 Mean 77.7692 236.6154 
Std. Deviation 18.17578 5.12410 
Most Extreme 
Differences 
Absolute .174 .201 
Positive .174 .201 
Negative -.164 -.184 
Kolmogorov-Smirnov Z .626 .724 
Asymp. Sig. (2-tailed) .828 .671 
a. Test distribution is Normal. 
Berdasarkan tabel 4.8 dari hasil output SPSS di atas, pengujian normalitas 
dilakukan pada kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis 
peserta didik dengan taraf signifikan yang ditetapkan adalah 0.05. Berdasarkan hasil 
pengolahan dengan SPSS 16.0 pada variabel kemampuan membaca Alquran 
diperoleh sig. adalah 0.828 dengan demikian dapat disimpulkan bahwa data 
kemampuan membaca Alquran berdistribusi normal karena nilai sig. lebih besar dari 
0,05 (0.828 > 0.05). Untuk uji hasil belajar Alquran hadis diperoleh sig. sebesar 
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0.671 karena 0,671 > 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa data hasil belajar Alquran 
hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin berdistribusi normal. 
b. Uji Linearitas 
Uji linearitas bertujuan untuk mengetahui apakah dua variabel mempunyai 
hubungan yang linear secara signifikan atau tidak. Pengujian linieritas persamaan 
regresi ditentukan berdasarkan anova table menggunakan SPSS 16.0. Kesimpulan 
hasil uji linieritas dapat dilihat pada tabel 4.9 di bawah ini: 
 
Tabel 4.9 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares df 
Mean 
Square F Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
ALQURAN 
HADIS  * 
KEMAMPUAN 
MEMBACA AL-
QUR'AN 
Between 
Groups 
(Combined) 302.410 9 33.601 7.958 .057 
Linearity 284.417 1 284.417 67.362 .004 
Deviation 
from 
Linearity 
17.993 8 2.249 .533 .788 
Within Groups 12.667 3 4.222 
  
Total 315.077 12    
Berdasarkan hasil uji linearitas pada output anova table di atas, diketahui 
bahwa nilai F hitung = 0,533 dan nilai sig. deviation from linearity sebesar 0,788 
karena nilai sig. 0,788 > 0.533, sehingga dapat disimpulkan bahwa H0 ditolak dan Ha 
diterima, artinya terdapat hubungan yang linear antara kemampuan membaca 
Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didikkelas IV MIAsh-Shalihin 
Kab. Gowa. 
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c. Uji Persamaan Regresi Linear  
Tabel 4.10 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
T Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 215.785 2.113  102.100 .000 
KEMAMPUAN 
MEMBACA 
AL-QUR'AN 
.268 .027 .950 10.102 .000 
a. Dependent Variable: HASIL BELAJAR 
ALQURAN HADIS  
Berdasarkan tabel 4.10 dari hasil output SPSS di atas, konstanta dan koefisien 
persamaan regresi linear diperoleh dari kolom B, sehingga persamaan regresi Ý = 
215.785+ 0. 268X. dari hasil analisis diperoleh thitung = 10,102 dan p-value = 0,000/2 
= 0.000 < 0.05 hal ini berarti H0 ditolak. Dengan demikian, kemampuan membaca al- 
Alquran berpengaruh positif terhadap hasil belajar Alquran hadis. 
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d. Uji Linearitas dan Persamaan Signifikansi Regresi 
Tabel 4.11 
ANOVA Table 
   Sum of 
Squares Df 
Mean 
Square F Sig. 
HASIL 
BELAJAR 
ALQURAN 
HADIS  * 
KEMAMPUAN 
MEMBACA 
AL-QUR'AN 
Betwee
n 
Groups 
(Combined) 302.410 9 33.601 7.958 .057 
Linearity 
284.417 1 284.417 
67.36
2 
.004 
Deviation from 
Linearity 
17.993 8 2.249 .533 .788 
Within Groups 12.667 3 4.222   
Total 315.077 12    
Hipotesis statistik: 
H0 : Y = α + βX (regresi linear) 
H0 : Y ≠ α + βX (regresi tak linear) 
Berdasarkan tabel 4.11 dari hasil output SPSS di atas, uji linearitas persamaan 
garis diperoleh dari baris Deviation from Linearity, yaitu Fhitung = 0,533 dan p-value = 
0.533 > 0.05. hal ini berarti H0 diterima atau persamaan regresi Y dan X adalah 
linear atau berupa garis linear. 
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Tabel 4.12 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 284.417 1 284.417 102.042 .000
a
 
Residual 30.660 11 2.787   
Total 315.077 12    
a. Predictors: (Constant), KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR'AN  
b. Dependent Variable: HASIL BELAJAR ALQURAN 
HADIS  
  
Hipotesis Statistik: 
H0 : β = 0 (regresi berarti) 
H0 : β ≠ 0 (regresi tak berarti) 
Berdasarkan tabel 4.12 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
persamaan garis regresi diperoleh dari baris regression kolom ke-5, yaitu Fhitung (b/a) 
= 102.042 dan p-value = 0,00 < 0.05 atau H0 ditolak. Dengan demikian regresi Y dan 
X signifikan kemampuan membaca Alquran berpengaruh terhadap  hasil belajar 
Alquran hadis peserta didik MI Ash-Shalihin Kab. Gowa. 
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e. Uji Signifikansi Koefisien Korelasi X dan Y 
H0 : ρ = 0  
H0 : ρ ≠ 0 
Tabel 4.13 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. 
Error of 
the 
Estimate 
Change Statistics 
R Square 
Change 
F 
Change df1 df2 
Sig. F 
Change 
1 .950
a
 .903 .894 1.66951 .903 102.042 1 11 .000 
a. Predictors: (Constant), KEMAMPUAN MEMBACA 
AL-QUR'AN 
    
Berdasarkan tabel 4.13 dari hasil output SPSS di atas, uji signifikansi 
koefisien korelasi diperoleh dari tabel Model Summary, terlihat pada baris pertama 
koefisien korelasi (rxy) = 0,950 dan Fhitung (Fchange) = 102,042, dengan demikian, 
korelasi X dan Y adalah berarti atau signifikan. Sedangkan koefisien determinasi dari 
tabel di atas terlihat pada baris ke-2, yaitu R square = 0,903 yang mengandung 
makna bahwa 90% kemampuan membaca Alquran berpengaruh terhadap hasil 
belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin dan sisanya 10 %  
ditentukan oleh faktor lain, seperti pembelajaran Alquran dengan menggunakan 
metode yang terstruktur yang dilaksanakan dengan terencana dan teratur. 
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B. Pembahasan  
1. Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dikategorisasikan bahwa kemampuan 
membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa 
bervariasi. 
Peserta didik yang belajar membaca Alquran di luar lingkungan sekolah 
berbeda dengan peserta didik yang hanya bejar diwaktu jam pelajaran sedang 
berlangsung. Dilihat dari hasil penelitian  terdapat beberapa peserta didik yang sudah 
mampu membaca Alquran namun masih belum lancar dalam melafakan. Namun 
sudah ada yang mampu membaca dengan baik dan lancar, tepat dan sesuai dar segi 
makhraj dan tajwidnya.  
Dalam penelitian ini dapat diketahui bahwa tidak terdapat peserta didik yang 
kemampuan membaca Alqurannya berada pada kategori rendah (0%), 12 peserta 
didik yang kemampuan membaca Alqurannya berada pada kategori sedang 
(92,30%), dan terdapat satu peserta didik yang kemampuan membaca Alqurannya 
berada pada kategori tinggi (7,69%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase 
terbesar kemampuan membaca Alquran peserta didik berada pada kategori sedang 
yaitu (92,30%). Artinya, kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI 
Ash-Shalihin adalah sedang. 
2. Hasil Belajar Alquran Hadis Heserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian, dapat  dikategorisasi bahwa dari 13 peserta 
didik, tidak terdapat peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori 
rendah (0%), 12 peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori sedang 
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(92,30%), dan 1 peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada pada kategori tinggi 
(7,69%). Jadi, dapat disimpulkan bahwa persentase terbesar nilai hasil belajar 
Alquran hadis berada pada kategori sedang yaitu 12 peserta didik (92,30%). 
Artinya,hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin berada 
pada kategori sedang. 
3. Pengaruh Kemampuan Membaca Alquran Terhadap Hasil belajar 
Alquran Hadis Peserta Didik Kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa. 
Berdasarkan hasil penelitian, hasil kategorisasi kemampuan membaca 
Alquran dari 13 peserta didik, tidak terdapat peserta didik yang kemampuan 
membaca Alqurannya berada pada kategori rendah (0%), 12 peserta didik yang 
kemampuan membaca Alqurannya berada pada kategori sedang (92,30%), dan 
terdapat satu peserta didik yang kemampuan membaca Alqurannya berada pada 
kategori tinggi (7,69%). Sedangkan hasil penelitian dari hasil belajar Alquran hadis 
dapat diketahui bahwa tidak terdapat peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada 
pada kategori rendah (0%), 12 peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada pada 
kategori sedang (92,30%), dan 1 peserta didik yang nilai hasil belajarnya berada pada 
kategori tinggi (7,69%). 
Dari pemaparan hasil-hasil penelitian di atas, terlihat jelas adanya pengaruh 
antara kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta 
didik. Pada hasil peneltian  ini kemampuan membaca Alquran berpengaruh 90%  
terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik MI Ash-Shalihin Kab. Gowa. dan 
sisanya 10%  ditentukan oleh faktor lain. Artinya kemampuan membaca Alquran 
perlu perhatian husus demi keberhasilan pembelajaran Alquran hadis. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan   
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut:   
1. Kemampuan membaca Alquran peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa berada pada kategori sedang. Hal tersebut berdasarkan analisis 
deskriptif yang menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada kategori sedang dengan 
frekuensi sebesar 12 peserta didik atau sebanyak 92%. 
2.  Hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten 
Gowa berada pada kategori sedang, hal tersebut berdasarkan analisis deskriptif yang 
menunjukkan frekuensi tertinggi berada pada kategori sedang dengan frekuensi 
sebesar 12 peserta didik atau sebanyak 92%. 
3.  Terdapat pengaruh antara kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar 
Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa dengan 
kriteria Ha diterima sehingga Terdapat pengaruh antara kemampuan membaca 
Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik kelas IV MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa. 
 Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa terdapat  pengaruh antara 
kemampuan membaca Alquran terhadap hasil belajar Alquran hadis peserta didik. 
Pada hasil peneltian  ini kemampuan membaca Alquran berpengaruh 90%  terhadap 
hasil belajar Alquran hadis peserta didik MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa. dan 
sisanya 10 %  ditentukan oleh faktor lain seperti menghafal dan memahami 
kandungan Alquran dan hadis. Artinya kemampuan membaca Alquran perlu 
perhatian husus demi keberhasilan pembelajaran Alquran hadis. 
61 
 
 
B. Implikasi Penelitian 
  Didasarkan pada kesimpulan yang diperoleh, maka penelitian ini berimplikasi 
sebagai berikut: 
1.  Berdasarkan data hasil penelitian kemampuan membaca Alquran peserta didik 
MI Ash-Shalihin Kabupaten Gowa dapat dipertahankan atau lebih ditingkatkan 
lagi agar kemampuan membaca Alquran peserta didik MI Ash-Shalihin 
Kabupaten Gowa dapat mencapai kategori tinggi.  
2.  Berdasarkan data hasil penelitian hasil belajar Alquran hadis peserta didik MI 
Ash-Shalihin Kabupaten Gowa, secara umum sudah baik namun masih perlu 
ditingkatkan agar hasil belajar Alquran hadis bisa berada pada kategori tinggi. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN  
Lampiran I 
KISI-KISI INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGARUH KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN TERHADAP HASIL 
BELAJAR AL-QUR’AN HADIS PESERTA DIDIK KELAS IV MI ASH-
SHALIHIN KAB. GOWA 
NO. VARIABEL METODE 
PENGUMPULAN 
DATA 
KET. 
1. 
Kemampuan Membaca al-
Qur’an (X) 
Tes 
Tes Kemampuan 
membaca al-Qur’an 
2. 
Hasil Belajar al-Qur’an 
hadis (Y) 
Dokumentasi 
Nilai Rapor Mata 
Pelajaran al-Qur’an 
hadis 
 
 KISI-KISI 
VARIABEL SUB VARIABEL INDIKATOR 
Kemampuan 
Membaca al-
Qur’an (X) 
Sesuai makhraj 
  
 
Sesuai Mad (panjang pendek) 
 
Sesuai bacaan izhar halqi 
 
 
Sesuai bacaan ikhfa 
 
 
Sesuai bacaan Idgam 
 
 
Mampu menyebutkan huruf 
hijaiyyah dengan makhraj yang 
tepat 
Mampu membaca ayat/ surah 
sesuai dengan mad yang tepat 
Mampu membaca ayat/ surah 
dengan menerapkan hukum 
bacaan izhar halqi 
Mampu membaca ayat/ surah 
dengan menerapkan hukum 
bacaan ikhfa 
Mampu membaca ayat/ surah 
dengan menerapkan hukum 
bacaan Idgam 
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Sesuai bacaan iqlab 
 
Mampu membaca ayat/ surah 
dengan menerapkan hukum 
bacaan iqlab 
 
 
 
VARIABEL SUB VARIABEL KATEGORI 
Kemampuan 
Membaca al-
Qur’an (X) 
Sesuai makhraj 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai Mad (panjang 
pendek) 
 
 
 
 
1. Tidak mampu melafalkan 
huruf-huruf hijaiyyah 
2. Mampu melafalkan sebahagian 
huruf hijaiyyah 
3. Mampu melafalkan semua 
huruf hijaiyyah namun belum 
dengan makhraj yang tepat 
4. Mampu melafalkan sebahagian 
huruf hijaiyyah dengan 
makhraj yang tepat 
5. Mampu melafalkan semua 
huruf hijaiyyah dengan 
makhraj yang tepat 
1. Tidak  mampu membaca kata/ 
ayat  
2. Mampu membaca kata/ ayat 
namun belum dengan mad 
(panjang pendek) yang baik 
3. Mampu membaca kata/ ayat 
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Sesuai bacaan izhar halqi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
dengan mad (panjang pendek) 
namun terbata-bata  
4. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan mad (panjang pendek) 
lancar namun belum dengan 
penyebutan mkhraj yang baik 
5. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan mad (panjang pendek) 
lancar dengan penyebutan 
mkhraj yang baik 
1. Tidak  mampu membaca kata/ 
ayat  
2. Mampu membaca kata/ ayat 
namun belum dengan izhar 
halqi yang baik 
3. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan izhar halqi namun 
terbata-bata  
4. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan izhar halqi lancar 
namun belum dengan 
penyebutan mkhraj yang baik 
5. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan izhar halqi lancar 
dengan penyebutan mkhraj 
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Sesuai bacaan ikhfa 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sesuai bacaan Idgam 
 
 
 
 
 
 
 
 
yang baik 
1. Tidak mampu membaca kata/ 
ayat 
2. Mampu membaca kata/ ayat 
namun belum dengan ikhfa 
yang baik  
3. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan ikhfa namun terbata-
bata 
4. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan ikhfa lancar namun 
belum dengan penyebutan 
mkhraj yang baik 
5. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan ikhfa lancar dengan 
penyebutan mkhraj yang baik 
1. Tidak mampu membaca kata/ 
ayat 
2. Mampu membaca kata/ ayat 
namun belum dengan Idgam 
yang baik  
3. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan Idgam namun terbata-
bata 
4. Mampu membaca kata/ ayat 
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Sesuai bacaan iqlab 
 
dengan Idgam lancar namun 
belum dengan penyebutan 
mkhraj yang baik 
5. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan Idgam lancar dengan 
penyebutan mkhraj yang baik 
1. Tidak mampu membaca kata/ 
ayat 
2. Mampu membaca kata/ ayat 
namun belum dengan iqlab 
yang baik  
3. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan iqlab namun terbata-
bata 
4. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan iqlab lancar namun 
belum dengan penyebutan 
mkhraj yang baik 
5. Mampu membaca kata/ ayat 
dengan iqlab lancar dengan 
penyebutan mkhraj yang baik 
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Lampiran II 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
PENGARUH KEMAMPUAN MEMBACA ALQURAN TERHADAP HASIL 
BELAJAR AL-QUR’AN HADIS PESERTA DIDIK KELAS IV MI ASH-
SHALIHIN KAB. GOWA 
NAMA  : .......................................................................... 
NIS/NISN : .......................................................................... 
KELAS : .......................................................................... 
 
KEMAMPUAN MEMBACA AL-QUR’AN 
 
1. Lafalkan huruf-huruf di bawah ini dengan tepat (sesuai makhraj) 
KATEGORI    
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik 
Istime
wa      
      ي و ا ۱ 
      غ ع خ ح ه ء ٢ 
      د ر ل ن ض ي ج ش ك ق
ص ز س  ث ظ ت ط 
۳ 
      م و ب ف ٤ 
       َُّث       ُهَِّنا ٥ 
 
2. Bacalah ayat-ayat  di bawah ini dengan benar (sesuai mad) 
KATEGORI    
Tidak 
Baik  
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik  
Istime
wa    
            ۱ 
              ٢ 
            ۳ 
            ٤ 
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                    ٥ 
 
3. Bacalah ayat-ayat  di bawah ini (membaca sesuai izhar halqi) 
KATEGORI    
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik 
Istime
wa    
              ۱ 
               ٢ 
              
        
  ۳ 
                 ٤ 
                  ٥ 
 
4. Bacalah ayat-ayat  di bawah ini (membaca sesuai ikhfa) 
KATEGORI    
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik  
Istime
wa    
               ۱ 
             
     
٢ 
              
       
۳ 
                  ٤ 
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            
     
٥ 
 
5. Bacalah ayat-ayat  di bawah ini (membaca sesuai Idgam) 
KATEGORI    
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik 
Istime
wa    
                    ۱ 
              ٢ 
            
    
۳ 
               ٤ 
           ٥ 
 
6. Bacalah ayat-ayat  di bawah ini (membaca sesuai iqlab) 
 
KATEGORI    
Tidak 
Baik 
Kurang 
Baik Baik 
Sangat 
baik 
Istime
wa    
              ۱ 
                    ٢ 
             ۳ 
            
     
٤ 
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            ٥ 
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Lampiran III 
Dokumetasi kegiatan penialaia Kemampuan Membaca Alquran Peserta Didik 
KELAS IV MI Ash-Shalihin Kababupaten Gowa  
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Lampiran IV 
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